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BAB ]

PENDAHULUAN

. Latar Belakang Masalah

Agama Islam adalah agama yang mendambakan kedamaian dan
kesejahteraan bagi seluruh umat manusia dan memberikan tuntunan di
dalam hidup dan kehidupan manusia, baik yang berk(;naan dengan
hubungan manusia dengan Allah atau hubungan manusia dengan
sesama makhluk.

Setiap manusia ingin merasakan hidup yang bahagia dan
merasakan ketentraman jiwanya, namun demikian tidak semua
manusia dapat merasakan hal itu. banyak hal yang menyebabkan
manusia tidak dapat menemukan kebahagiaannya, sehingga timbul
penyakit mental dalam dirinya seperti rasa cemas, gelisah, rendah diri,
emosi dan lain sebagainya. Itu menunjukkan perlu adanya pembinaan
mental melalui pendidikan agama, khususnya masalah moralitas, agar
manusia dapat menemukan masalah yang dihadapinya. Allah telah
menjanjikan bahwa kebahagiaan dan ketentraman hanya bisa didapat
dengan beriman dan beramal. Allah berfirman dalam Aj Qur’an ayat

28 surat Ar-Ra’ad:

- oS D as.ay -‘Lu/ s T e oS
"LL 33“-’/)“ ‘d’) i’h‘ EAI: pl;y‘u_\j'



Artinya:

“(yaitu) orang-orang yang beriman dan hati mereka menjadi tenteram
dengan mengingat Allah. Ingatlah hanya dengan mengingat Allah-lah
hati menjadi tenteram™ (Depag RI, 1978: 373).

Dalam ayat tersebut mengingat Allah adalah cara untuk
mendapatkan kebahagiaan dan ketentraman dalam kehidupan
seseorang. Hal itu merupakan salah satu fungsi pendidikan agama
yaitu memberikan bantuan untuk menyelesaikan masalah yang
dialami seseorang. Ayat tersebut juga menyebutkan bahwa
kebahagiaan dan ketentraman dapat diperoleh dengan cara beriman
dan beramal. Karena pengertian iman tidak hanya mempunyai
pengetahuan dalam hati dan lisan, tetapi orang yang mengaku beriman
wajib melanjutkannya dengan perbuatan nyata dalam bentuk
perbuatan melalui anggota badan, misainya: berupa shalat, zakat, haji
dan lain sebagainya.

Manusia sebagai makhluk sosial harus memiliki moral dan
etika, yang dalam Al Qur’an disebut dengan nama akhlak yang berarti
budi pekerti atau tata susila. Meskipun moral dan etika penilaiannya
hanya pada tindakan manusia, namun amal setiap orang pada

dasarnya muncul atas dorongan batiniah yang sering juga didukung

oleh lingkungannya.

.

Kehadiran Pondok Pesantren Al Hikmah di Desa Benda,
Kecamatan Sirampog, Kabupaten Brebes, di tengah-tengah

masyarakat banyak memberikan bimbingan dan pendidikan agama



[V}

kepada masyarakat setempat melalu adanya pengagan, bk hanan,
mingguan ataupun bulanan.

Pondok Pesantren Al Hikmah sebagai lembaga pendidikan
agama Islam telabh memenuhi kebutuhan masyarakal Desa Benda dan
masyarakat luas pada umumnya. Dari dulu sampai sekarany telah
banyak terjadi perubahan-perubahan yang disadari ataupun
scbaliknya. Hal ini sebagai akibat pengaruh Pondok Pesantren Al
Hikmah yang berdiri di tengah-tengah masyarakat, Meskipun
demikian pondok pesantren tatap pada fungsinya yang asli, yailu

sebagai lembaga pendidikan dan sebagai lembags ke masgyarakatan

Pondok pesantren yang berdiri di tengah masyarakat senantiasa
dipelihara dalam wmenghadapi arus perubahan yang begitu deras,
bahkan kadang arus perubahan yang hampir tak terkendali, sehingga
pondok pesantren tetap berdiri dan masih pada fungsinya vaitu
sebagai lembaga da’wah dan sebagai pendidikan agama Islam. Hal
itulah yang membuat pihak-pihak [uar melihat keunikannya sebagai
wilayah sosial yang kuat.

Dalam penulisan skripsi ini, penulis ingin mengangkat profil
scbuah pondok pesantren yaitu Pondok Pesantren Al Hikmah dj Desa
Benda, Kecamatan Sirampog, Kabupaten Brebes dalam upaya

meningkatkan moral masyarakat.



B. Penegasan Istilah
Untuk menghindari kesalahpahaman dalam memahami skripsi
ini, penulis perlu memberikan arti tentang beberapa hal yang
berkaitan dengan istilah-istilah dalam Judul skripsi ini, yaitu sebagai
berikut:

1. Peran

Peran mempunyai arti “pelaku sebagai tokoh “...” (Yulius
S., dkk., 1984: 179). Kalau peran (role) merupakan aspek yang
dinamis dari kedudukan (status) (Soerjono Soekanto, 1987 220).
Lebih lanjut diterangkan bahwa: Apabila sescorang melaksanakan
hak-hak dan kewajiban-kewajibannya sesuai | dengan
kedudukannya maka dia menjalankan suatu peranan. -

Jadi pondok bisa dikatakan mempunyai peran apabila
pondok tersebut mampu menjalankan fungsinya yang antara lain
adalah sebagai lembaga pendidikan agama Islam.

2. Pondok Pesantren

Istilan pondok berasal dari bahasa Arab dengan kata funduq
yang berarti hotel atau asrama (Moh. Hasjim Munif, 1992. 6).

Sedangkan istilah pesantren menurut etimologi berasal dari
kata “santri” dengan awalan pe- dan akhiran -an, pesantren artinya
tempat para santri, asrama dan sekolah mengaji (Yulius S., dkk.,
1984: 183).

Tapi  biasanya istilah “pondok” dan  “pesantren”

digabungkan menjadi satu menjadi pondok pesantren yang berarti



mempunyal artt asrama-asrama Para santri yang menpginap atau
tinggal untuk menuntut ilmu atau mengaji.
3. Moral Masyarakat
Moral sdalah suatu tindakan manusin, yang bercorak klnmny, .
mengenal baik-buruk (Mudlor Achmad, t. th. : 41),
Sedangkan  masyarakat menurut  Cholil Mansyur,
memberikan pengertian sebagai berikut:
“Masyarakat adalah pengumpulan manusia yang banyak
bersatu dengan cara tertentu oleh karena adanya hasrat-
hasrat kemasyarakatan yang sama/ bersama” (M. Cholil
Mansyur, t.th.: 22).
Jadi moral masyarakat di sini yang dimaksud adalah keadaan

masyarakat yang dalam segala tindakannya itu didasari atas

pengertian tentang baik dan buruk.

C. Perumusan Masalah

Rumusan masalah dalam skripsi ini adalah sebagai berikut:
1. Bagaimanakah ragam aktifitas Pondok Pesantren Al Hikmah
dalarn meningkatkan moral masyarakat?

2. Bagaimanakah peran Pondok Pesantren Al Hikmgah terhadap

peningkatan moral masyarakat?



D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

1. Tujuan Penelitian

Tujuan pembahasan penulisan skripsi ini adalah sebagai

berikut:

a.

Untuk mengetahui aktifitas Pondok Pesantren Al Hikmah
dalam meningkatkan moral masyarakat.

Untuk mengetahui pengaruh Pondok Pesantren Al Hikmah

terhadap kehidupan masyarakat.

2. Kegunaan Penelitian

Adapun kegunaan penelitian yang terdapat dalam

pembahasan skripsi ini adalah sebagai berikut:

a.

Memberikan masukan kepada Sekolah Tinggi Agama Islam
Negeri (STAIN) Purwokerto berupa hasil penelitian sebagal

bahan pustaka.

Untuk mengetahui situasi masyarakat tentang pemahaman
ajaran agama Islam.

Dengan adanya pembinaan dan pendidikan agama diharapkan
kepada masyarakat agar memahami ajaran agama Islam.

Bagi penulis sendiri untuk mempraktekkan ilmu  yang

diperoleh pada kenyataan yang ada.



E. Metode Penelitian
Metode adalah suatu cara yang digunakan untuk mencapai
tujuan yang dimaksud. Adapun metode yang dimaksud dalam
penelitian ini adalah cara yang ditempuh  untuk melaksanakan
penelitian agar diperoleh hasil yang dapat dipertanggungjawabkan
sesuai dengan obyek dan tujuan penelitian.

Secara garis besar ada 4 (empat) metode yang penulis gunakan:
metode penetapan subyek, metode pengumpulan data, metode analisis
data dan metode pembahasan.

}. Metode Penetapan Subyek

a. Populasi

Dalam penulisan ini penulis menggunakan pupulasi
yaitu semua eleman atau bagian-bagian yang ada dalam
wilayah penelitian.

b. Sumber Data

1) Sumber primer, yakni sumber-sumber yang memberikan
data langsung kepada penulis.
Sumber primer dalam skripsi ini adalah para pengasuh,
karyawan maupun pengurus yayasan Pondok Pesantren Al
Hikmah.

2) Sumber sekunder, yakni sumber data literer. Perolehan
data dari dokumen-dokumen, dan buku-buku tentang

pondok pesantren.



2. Metode Pengumpulan Data
Untuk mempercleh data yang diperlukan penulis
menggunakan metode sebagai berikut:
a. Metode Interview
Metode ini merupakan salah satu metode penelitian
yang dilakukan dengan cara mengadakan tanya jawab secara
langsung, guna memperoleh informasi yang berkaitan dengan
masalah-masalah yang berhubungan dengan penulisan skripsi
ini. Misainya, untuk memperoleh data tentang sejarah
berdirinya Pondok Pesantren Al Hikmah, sarana dan prasarana
serta aktifitas pondok pesantren tersebut. Untuk memperoleh
data tersebut penulis mengadakan tanya jawab langsung, baik
dengan pengasuh, pengurus maupun karyawan lainnya.
b. Metode Observasi
Yaitu dengan melalui pengamatan dan pencatatan atas
dasar dari suatu fenomena sehingga dapat dianalisa secara
konstruktif. Metode ini digunakan terutama untuk
memperoleh data tentang letak geogrfis Pondok Pesantren Al
Hikmah dan kegiatan-kegiatannya.
c. Metode Dokumentasi
Suatu cara untuk mengumpulkan data dimana
sumbernya telah tersedia, baik berupa catatan buku, agenda

dan lain sebagainya.



Metode dokumentasi ini dilakukan untuk melengkapi
data yang belum terungkap oleh metode-metode sebelumnya.
Misalnya tentang jumlah santri, jumlah karyawan, struktur
organisasi serta lainnya.

Metode Analisis Data

Setelah data terkumpul, maka langkah selanjutnya
menganalisa data. Dalam penulisan ini penulis menggunakan
analisis data deskriptif kualitatif, yaitu dengan jalan:
a. Editing

Yaitu pemeriksaan kembali semua data yang terkumpul
yang diperoleh selama penelitian terutama dari segi
kelengkapannya, kejelasan maknanya, kesesuaian antaranya,
kesesuaian antara yang satu dengan yang lain, serta keserasian
dalam kelompok.

b. Pengorganisasian Data

Penulis menyusun data yang diperoleh dalam kerangka
paparan yang sudah direncanakan sebelumnya. Kerangka
tersebut harus relevan berdasarkan pertanyaan dalam
perumusan masalah,

c. Analisis Hasil Penelitian

Pada tahap ini dilakukan analisis lanjutan untuk
memperoleh kesimpulan-kesimpulan mengenai kebenaran-
kebenaran fakta yang ditemukan di lapangan. kesimpulan-

kesimpulan itu akan merupakan jawaban bagi pertanyaan-



pertanyaan dalam perumusan masalah baik dalam deskripsi
temuan, ada atau tidaknya hubungan antara variabel-variabel
atau derajat hubungan antara variabel yang dipermasalahkan
dalam perumusan masalah.
4. Metode Pembahasan Hasil Penelitian
Setelah semua data terkumpul, kemudian penulis membahas
hasil penelitian dengan menggunakan teknik analisa kualitatif
Analisis kualitatif adalah suatu cara pengumpulan bahan-
bahan yang sukar diukur dengan angka. Lebih ianjut Soerjono

Soekanto mengatakan bahwa:

“Metode kualitatif mengutamakan bahan yang sulit diukur
dengan angka-angka atau dengan ukuran-ukuran lain yang
bersifat eksak walaupun bahan-bahan tersebut terdapat
dengan nyata di dalam masyarakat” (Soerjono Soekanto,

1987: 36).

F. Sistematika Penulisan Skripsi

Untuk memberikan gambaran umum tentang skripsi ini perlu
kiranya penulis kemukakan sistematika pembahasan sebagai berikut:

Halaman formalitas, terdiri dari halaman judul, halaman nota
pembimbing, halaman pengesahan, halaman motto, Ealaman
persembahan, kata pengantar dan daftar isi.

Bab pertama berisi Pendahuluan meliputi: Latar Belakang
Masalah, Penegasan Istilah, Perumusan Masalah, Tujuan dan

Kegunaan Penelitian, Metode Penelitian dan Sistematika Penulisan

Skripst.



Bab kedua membahas tunjuan teonitis tentang A, Pondok
Pesantren, meliputi Pengertian Pondok Pesantren dan Peran Pondok
Pesantren, Bagian Pondok Pesantren dan Perun Pondok Pesantren, 13,
Moral meliputi Pengertian Moral, Dasar Moral, Tanggung Jawab
Pendidikan Moral dan Pendidikan Moral dalom Islam. C. Masyarakat
meliputi Pengertian Masyarakat, Bentuk Kehidupan Masyarakat,
Perubahan Masyarakat.

Bab ketiga menyajikan gambara umum Pondok Pesantren Al
Hikmah Benda meliputi Scjarah Singkat Berdirinya, Letak Geografis,
Struktur Organisasi, Aktifitas Pondok Pesantren Al Hikmah, Keadaan

Sarana dan Prasarana Pondok Pesantren Al Hikmah.

Bab Keempat menganalisa tentang pondok Pesantren Al  Hikmah:
Benteng Moral Masyarakat Benda, Kecamatan Sirampog meliputi,

A Peran Kedalam sebagai Pengkaderan Ulama dan sebagai Lembaga

Pengembangan Ilmu. B. Peran Keluar sebagai Lembaga Da’wah dan
sebagai Lembaga Pengembangan Masyarakat.

Bab penutup yang terdiri dari Kesimpulan, Saran-saran, Kata

Penutup dan Lampiran-lampiran.



12

BAB II

LANDASAN TEORI

A. Pondok Pesantren

Pengertian Pondok Pesantren

Pondok pesantren adalah lembaga pendidikan dan
penyiaran agama [slam. Itu merupakan identitas pondok pesantren
pada awal perkembangannya. Namun sekarang setelah terjadi
banyak perubahan dalam masyarakat sebagai akibat dari
pengaruh modernisasi  ternyata  pesantren  mampu
mempertahankan fungsinya yang utama, sehingga sampai
sekarang ini fungsi itu tetap terpelihara oleh pesantren. Hal ini
mungkin disebabkan pesantren mempunyai wilayah sosial yang
mempunyai daya tahan terhadap pengaruh buruk modernisasi.

Menurut Zamakhsyari Dhofier dalam bukunya mengatakan:

“Perkataan pesantren berasal dari kata santri, yang dengan
awalan pe- di depan dan akhiran -an berarti tempat tinggal
santri. Profesor Johns berpendapat bahwa istilah santri
berasal dari bahasa tamil, yang berarti guru mengaji, sedang
C.C. Berg berpendapat bahwa istilah shastri yang dalam
bahasa India berarti orang yang tahu buku-buku sucj agama
Hindu, atau seorang sarjana ahli kitab sucj Agama Hindu,
Kata shastri berasal dari shastra yang berarti buku-buky
suci, buku-buku agama atau buku-buky tentang ilmu
pengetahuan™ (1994 18).

Pesantren atau Pondok Pesantren adalah lembaga
pendidikan tradisional tertua di Indonesia. Menurut para ahli
lembaga pendidikan 1ini sudah ada sebelum Islam datang kf;
Indonesia. (Mohammad Daud Ali dan Habibgh Daud Ali, 1995:
145).



13

Sedangkan istilah pondok barangkali berasal dari kata Arab
fundug, yang berarti hotel atau asrama (Zamakhsyari Dhofier,
1994: 18)

Di zaman kolonial dahulu pondok pesantren memegang
peranan aktif dalam menentang tekanan-tekanan yang dilakukan

oleh penjajah dengan jalan menutup diri atau uzlah dari pengaruh

luar. Peran ini tetap dilakukannya, beberapa waktu setelah
Indonesia merdeka. Disebabkan oleh sifatnya yang tertutup inilah,
dahulu pesantren sebagai lembaga pendidikan, kurang dikenal

secara nasional.

Kalalu kita perhatikan kebanyakan keberadaan pondok
pesantren mengambil tempat di daerah pedesaan, besar dugaan
pengambilan tempat ini karena tekanan dan desakan di masa
penjajahan. Tetapi kemudian, ketika kita telah memasuki era
pembangunan pengambilan tempat di pedesaan justru merupakan
bagian yang cukup strategis untuk turut serta dalam proses
pembangunan, khususnya di wilayah pedesaan.

Sebagai lembaga pendidikan yang mempunyai watak
kemandirian, pesantren tumbuh dan berkembang bersama
masyarakat. Perpautan yang erat antara keberadaan pesantren dan
masyarakat sekitar merupakan dasar-dasar penyelesaian berbagai
kesenjangan sosial kepercayaan masyarakat kepada pesantren,
disertai pula dengan kecenderungan masyarakat mempercayakan

masalah-masalahnya kepada pesantren. Hal inilah yang



14

mendorong pesantren untuk turut serta memperjuangkan nasib
mereka. Bantuan-bantuan yang diberikan oleh pondok pesantren
kepada masyarakat, ada yang berwujud benda dan jasa, tapi yang
paling banyak adalah berupa bantuan yang bersifat spirituil.

Pondok pesantren merupakan masyarakat belajar, juga
sumber informasi bagi masyarakat sekitarnya. Informasi ini tidak
terbatas pada masalah-masalah agama saja, tetapi juga meliputi
masalah-masalah pendidikan, ekonomi, budaya bahkan juga
masalah teknik. Selain itu pesantren juga menyediakan bahan
bacaan untuk remaja, pemuda, dan masyarakat desa sekitarnya.
Juga ada pesantren yang memiliki bengkel dan peralatan, yang
dapat dimanfaatkan oleh masyarakat.

Menurut Dr. Sutomo, yang dikutip oleh M. Habib Chirzin

ada beberapa aspek yang menarik pesantren, yaitu:

Sistem pondok. Dengan sistem ini, pendidikan, tuntunan, dan

pengawasan dapat dilakukan secara langsung.

b. Keakraban hubungan antara santri  dengan kyai
memungkinkan para kyai memberikan pengetahuan yang
“hidup” pada santrinya.

¢c. Kemampuannya untuk mencetak atau mendidik manusia
dalam memasuki semua lapangan pekerjaan secara merdeka
dan mandiri.

d. Kehidupan kyai yang sederhana tetapi penuh dengan
kesenangan dan kegembiraan, merupakan teladan yang baik
bagi orang Indonesia yang pada umumnya masih miskin.

e. Sistem pendidikannya yang dapat diselenggarakan dengan

biaya murah merupakan sarana yang baik bagi usaha

meningkatkan kecerdasan bangsa (dikutip oleh Mohammad

Daud Ali dan Habibah Daud Ali, 1995: 147).

a.
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Inti pendidikan yang ditanamkan di pondok pesantren
adalah pendidikan watak dan pendidikan keagamaan. Sebagai
komunitas belajar keagamaan, pesantren mempunyai hubungan
sangat erat dengan lingkungan di sekitarnya. (Mchammad Alj
Daud dan Habibah Daud Ali, 1995: 147).

Kegiatan melatih masyarakat di sekitar pesantren ini,
menyebabkan pesantren kini menjadi salah satu lembaga
pengembangan masyarakat desa yang penting. Ini terjadi karena
beberapa alasan. Di mana alasan yang paling utama adalah karena
tempatnya di tengah-tengah masyarakat. Letaknya sangat strategis
itu menyebabkan kondisi lingkungan dan budayanya sangat
berpengaruh pada masyarakat sekitarnya. Kyai atau ulama yang
menjadi intinya dengan mudah dapat memberi motiv.asi kepada
masyarakat sekitarnya untuk membina sumber daya manusia dan
juga alam sekitanya.

Ada beberapa aspek penting dalam sebuah pesantren yang
pelu dipelajari. Hal ini mengingat pondok pesantren merupakan
bagian dari kebudayaan masyarakat Indonesia. Bagian-bagian
yang menjadi ciri khas suatu pondok pesantren adalah kyai, santri,
masjid, kitab-kitab klasik atau kitab kuning dan pondok.
Bagian-bagian Pondok Pesantren

Pondok pesantren mempunyai beberapa bagian-bagian, di
mana bagian yang satu dengan bagian yang lain merupakan

pertalian yang tidak dapat terpisahkan. Jadi merupakan satu

kesatuan dan ini memang sudah merupakan kebiasaan yang
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melekat pada scbuah pondok pesantren secara umum. Bagian-

bagian pondok pesantren itu adualah;

a,

Kyai
Kyai merupakan bagian yang sangat penting dalam
sebuah pesantren. Karena kyai ini biasanya memegang
peranan yang sangat besar dalam kehidupan suatu pesantren,
Zamakhsyari Dholicr mengatakan bahwa:
Menurut asal-usuinya, perkataan kyai dalam

bahasa Jawa dipakai untuk tiga jenis gelar yang saling
berbeda:

3. Gelar yang diberikan oleh wmasyarakat kepada
seorang ahli agama Islam yang memiliki atau
menjadi pimpinan pesantren dan mengajar kitab-
kitab Islam klasik kepada santrinya. Selain gelar
kyai, ia juga sering disebut seorang alim orang yoosg
dalam pengetahuan Islamnya {1994: 55} -

Namun di zaman sekarang ini banyak juga para ulama

yang cukup mempunyai pengaruh di masyarakat memperoleh
gelar “kyai”. Walaupun mereka tidak memiliki atau
memimpin pesantren, tetapi mereka mempunyai ilmuy agama
yang cukup dalam vyang diakui oleh masyarakat, serta
memiliki akhlak yang baik atau luhur sehingga bisa dijadikan
panutan oleh anggota masyarakat dalam kehidunan sehari-
hari.

Dalam sebuah pesantren seorang kyai iy ibaratnya
adalah seorang raja. Beliau memiliki kekuasaan mutlak untuk

menentukan kebuyaksanaan-kebijaksanaan atau keputusan-
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keputusan. Karena itu, kadang tidak ada seorang santripun
yang berani menentang kekuasaan kyai itu dalam lingkungan
pesantrennya. Lain halnya jika ada kyai lain yang lebih besar
pengaruhnya bagi para santri khususnya dan masyarakat desa
sekitar pada umumnya.

Pada umumnya para santri mengharapkan dan berfikir
bahwa kyai yang dianutnya merupakan orang yang percaya
penuh pada diri sendiri baik dalam soal-soal keagmaan atau
dalam bidang-bidang manajemen pesantren. Kalau kita
perhatikan kebanyakan para kyai di pulau Jawa pada
umumnya bertempat tinggal di pedesaan, meskipun demikian
mereka termasuk kelompok elit dalam struktur sosial, politk
dan ekonomi di masyarakat. Sebab sebagai suatu kelompok,
mereka mempunyai pengaruh yang sangat besar di masyarakat
dan mereka juga termasuk kekuatan penting dalam kehidupan
politik di Indonesia.

Dalam sebuah pesantren seperti sudah disebutkan dj
atas, kyai seringkali mempunyai kekuasaan mutlak. Berjalan
atau tidaknya kegiatan apapun di pesantren, tergantung pada
izin dan restu kyai. Oleh karena itu untuk menjalankan
kepemimpinannya, unsur kewibawaan memegang peranan
penting. kyai adalah tokoh yang berwibawa, baik dj hadapan
para ustadz yang menjadi pelaksana kebijaksanannya, apalagi

di hadapan santri dan bahkan sering Juga di hadapan istri dan
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anak-anaknya. Ketaatan mereka yang penuh dan tulus kepada
kyai sering bukan karena paksaan, tetapi didasari oleh
motivasi kesopanan, mengharapkan barakah, dan tentu saja
demi memenuhi ajaran agama Islam yang menyuruh hormat
terhadap guru serta kepada orang tua pada umumnya. Jadi

perasaan timbul berdasarkan kesadarannya.

Para kyai dengan kelebihan, ilmu dalam Islam
seringkali dilihat sebagai seorang yang senantiasa dapat
memahami keagungan Tuhan dan rahasia alam, serta memiliki

kedudukan yang tinggi di mata orang awam. Kyai dalam

kehidupan sehari-hari menunjukkan kekhususan dalam
bentuk-bentuk pakaian yang merupakan simbol kealiman vyaitu
surban dan kopiah.

Dalam kehidupan sehari-hari pula dalam masyarakat
luas, seorang kyai biasanya dipandang sebagai sesepuh, figur
yang dituakan. Karena selain ia berperan sebagai pemberi
nasehat dalam berbagai aspek kehidupan sosial, juga ada
kalanya yang dikenal memiliki keahlian untuk memberikan
obat, jampi dan do’a bila salah seorang anggota masyarakat
mengalami musibah misalnya sakit. Dari sinilah latar
belakangnya, sehingga kyai pada umumnya dikenal sebagai
tokoh kunci, yang kata—katanya dan keputusannya dipegang
teguh oleh kalangan tertentu, lebih dari kepatuhan mereka

terhadap pemimpin formal sekalipun.
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Santri
Menurut pengertian yang dipakai dalam lingkungan
orang-orang pesantren, scorang alim  hanya disebut kyai
bifamana memilikt pesantren dan santri yang tinggal dalam
pesaniren lersebut untuk mempelajari kitab-kitab agama.
Santri juga termasuk salah satu elemen yang sangat

penting dalam suatw pesantren. Dalam tradisi pesantren ada
dua macam, yaitu:

1) Santri Mukim, yaitu murid-murid yang berasal dari
daerah-daerah yang jaub dan menetap dalam kelompok
pesantren. Santri mukim yang paling lama tinggal di
pesantren tersebut biasanya merupakan satu kelompok
tersendiri yang memegang tanggung jawab mengajar
santri-santri  muda tentang kitab-kitab dasar dan
menangah. Dalam sebuah pesantren yang besar dan
termashur akan terdapat putra-putri Kyai dari pesantren
lain yang belajar di sana, mereka ini biasanya akan
menerima perhatian istimewa dari kyal.

2) Santri Kalong, yaitu murid-murid yang beasal dari desa-
desa di sekeliling pesantren, yang biasanya tidak menctap
dalam pesantren. Untuk mengikuti pelajarannya  di
pesantren mereka bolak-balik (nglaju) dari rumahnya
sendiri. Biasanya, perbedaan antara pesantren besar dan
pesantren kecil dapat dilihat dari komposisi santri kalong
semakin besar sebuah pesantren akan semakin besar pula
jumlah santri mukimnya, dengan kata lain pesantren kecil
akan memiliki lebih banyak santri kalong daripada santri
mukim (Moh. Hasjim Munif, 1992: 13),

Seorang santri pergl dan menetap di suawu pesantren
karena didorong oleh beberapa alasan seperti:

1) Ingin mengetahul dan mempelajari kitab-kitab yang lain
yang membahas Islam secara mendalam di  bawah
bimbingan kyai yang memimpin pesantren tersebut,

2) la ingin memperoleh pengalaman kehidupan pesantren,
baik dalam bidang pengajaran, keorganisasian maupun
hubungan dengan pesantren-pesantren yang terkenal.
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3 lo g memusatkan studimya de pesantien Lanpt
distbukkan.  ofeh  kewajiban schari-haei di rumah
keluarganya (Zamakhsyari Dhofier, 1994: 52,

Dalam buKkunya Moh. Hasfim  Munit. mencerangkan

bahwa:

Santri di sini diartikan sebagai masyarakat [slam
belajar bersama, tinggal bersama dan menjalani kehidupan
bersama.,

Komunitas santri ini mempunyai sistem nilai tersendiri yang
herbeda dengan sistem manapun.

nilai pokok yang berkembang di dalam komunitas itu adalah
bahwa seluruh kehidupan int dipandang sebagai ibadah. Nilai
demikian itu mempunyai makna yang dinamis, tidak berhenti
pada penyerahan diri kepada Allah, asketisme alau Lillahi
Ta’ala dalam artian tidak menghiraukan kehidupan duniawi,
sebaliknya kehidupan duniawi disubordinasikan ke dalam
nilai-nilai Ilahi yang telah mereka peluk sebagai sumber nilai
tertinggi. Kehidupan mereka submisif (taat) terhadap Allah
tidak selalu menghilangkan aktifitas formal yang secara
langsung memberikan pengaruh-pengaruh materil melainkan
submisil’ dalam artian  mengartikulasikan  seluruh
aktifitas keduniaan ini ke dalam suatu tatanan nilaj
llahiyah. Dengan demikian ketaatan seorang santri
terhadap kyainya, misalnya akan dipandang sebagai
manifestasi ketaatan mutlak yang dipandang scbagai
ibadah (1992: 14-15).

Selanjutnya dibanding murid madrasah dan siswa
sekolah umum, kebiasaan dan pola hidup sehari-hari seorang
santri, ditemui banyak perbedaan. Pada umumnya. di kalangan
para santri terbiasa hidup mandiri dengan mencuci dan
memasak makanan sendiri, scderhana dalam pakaian.
memperhatikan amaliyah sunnah sepertj puasa dan shalat

malam, sangat berhati-hati, hormat dan tawadhy kepada guru
=
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atau lebih-lebih kyai. Semua ini dimungkinkan, karena para
santri, khususnya mereka yang bermukim di daerah komplek
pesantren para ustadz maupun kyai. Keadaan semacam ini
jarang dialami oleh murid madrasah, apalagi siswa di sekolah
umum.

Di masa lalu, pergi dan menetap di sebuah pesantren
merupakan suatu keistimewaan bagi seorang santri yang
penuh cita-cita. Ia harus memiliki keberanian yang cukup,
penuh ambisi, dapat menekan rasa rindu keluarga dan teman-
teman sekampungnya. Sebab setelah selesai pelajarannya di
pesantren ia diharapkan menjadi seorang alim yang dapat
mengajar kitab-kitab dan memimpin masyarakat dalam
kegiatan keagamaan. Ia Juga diharapkan dapat memberikan
nasehat mengenai persoalan-persoalan  individual dan
masyarakat yang bersangkut paut erat dengan agama.
Pengajian Kitab-kitab

Pada masa lalu pengajaran Kitab-kitab Islam klasik atau
lebih dikenal dengan istilah kitab kuning, terutama karangan
ulama yang menganut faham Syafi’i merupakan satu-satunya
pengajaran formal yang diberikan dalam suatu pesantren.

Tujuan utama pengajian kitab-kitab kuning adalah
untuk mendidik calon-calon ulama. Para santri yang tinggal di
pesantren untuk jangka waktu pendek (kurang dari satu tahun)

tidak bercita-cita menjadi ulama. Hanya saja mencari



pengalaman-pengalaman keagamaan. Santri yang tinggal lama
di pesantren mempunydi tujuan untuk menguasai  berbagai
cabang ilmu pengetahuan Islam lainnya.

Para santri yang bercita-cita ingin menjadi ulama
mengembangkan  keahlianya  dalam  bahasa Arab melalyi
sistem sorogan dalam pengajian sebelum para santri pergi ke
pesantren untuk mengikuti sistem bandongan. Di kalangan
masyarakat pesantren masih telap kukuh keyakinan bahwa
ajaran-ajaran yang dikandung kitab kuning tetap merupakan
pedoman hidup dan kehidupan yang sah dan relevan. Sah dan
relevan yang dimaksud adalah:

“Sah artinya ajaran-ajaran itu diyakini bersumber dari

kitab Allah (Al Qur’an) dan sunnah Rasuyj (Hadits) dan

tidak ketinggalan sebagai unsur pelengkap adalah
piwulang-piwulang [uhur dari vlama-ulama Salaf vang
salih. Relevan artinya bahwa ajaran-ajaran itu msaih
tetap cocok dan berguna un':k meraih kebahagiaan

hidup kini maupun nanti (Moh. Hasjim Munif. 1992- 17).

Masyarakat  pesantren, pengikut  kitab kuning
mempercayai bahwa menjadi pedoman hidup adalah A]J
Qur’an (Kitabullah) dan sunnah Rasulullah. Namun mereka
hanya memedomaninya melalui  tafsiran-tafsiran dan
penjabaran-penjabaran yang telah diupayakan oleh ulama-
ulama yang terpercaya.

Sementara pihak lain yang disebut kelompok modern

ingin memedomani kedua sumber itu, tapi bukan dengan alat

bantu tafsiran-tatsiran ulama-ulama tadi. Melainkan melalui
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tafsiran-tafsiran dan penjabaran yang diupayakan sendiri.

Dengan perkataan lain, perbedaan itu hanya terletak pada cara,

bukan pada tujuan.

Banyak pesantren telah memasukkan pengajaran ilmu
umum sebagai suatu bagian penting dalam pendidikan
pesantren. Namun pengajaran kitab-kitab Islam klasik tetap
diajarkan sebagai usaha untuk meneruskan tujuan utama
pesantren. Bila suatu pesantren tidak lagi mengajarkan kitab-
kitab kuning, maka keaslian pesantren semakin kabur dan
lebih tepat bila disebut sebagai perguruan atau madrasah,

dengan sistem pondok atau asrama daripada sebagai

pesantren.

Dalam sebuah pesantren ada beberapa kitab-kitab yang
biasanya diajarkan, di antaranya adalah sebagai berikut:

a) Nahwu (Syntax) dan Sorof (Morfologi), misal: Kita
Ajurumiyah, Imrithy, Alfiyah dan Ibnu Agqjil.

b) Figh (tentang hukum-hukum agama/syariat), misainya;
Kitab Fathul Qoriib, Sulam Taufigq, AL Ummu dan
Bidayatul Muftahid.

¢) Ushul Figh (tentang pertimbangan penetapan hukum-
hukum Islam/syariat), misalnya: Mabadiul Awaliyah,

d) Hadits, kumpulan Hadits Rasul, misalnya Balughul
Marom, Fighus Sunnah, Sahih Bukhori, Shohih Muslim
dan lain sebagainya. ’

e) Aqidah/Tauhid/Ushuludin (tentang pokok-pokok
kepercayaan/keimanan), misalnya:  Aqidatul Awam
Ba’dul, Amal. ’

f) Tafsir pengetahuan tentang pendalaman makna dan

kendungan isi dari Al Qur’an, misal: tafsir Jalalain Tafsir

Ibnu Kasir, Tafsir Maraghi. ’

Tasawwuf dan Etika (tentang Sufi atau filsafat Islam)

g) ; ‘ i
misalnya: Kitab Ihya “Ulumuddin, Tuhfatl Fulasifah.



h)y Tarikh  (temtang  sejarab fslam),  misalovn Kiah
Khulashobun, Nurulyakin (Moh. Hasjim Nunif, 1992; 17).

Semua kitab-kitab yang diajarkan tersebut  dapat
digolongkaﬁ dalam tiga kelompok, yaitu:
1) Kitab-kitab Dasar
2) Kitab-kitab Menengah
3) Kitab-kitab Besar

Kitab yang diajarkan di pesantren di selurah Jawa dan
Madura pada umumnya sama. Kesamaan kitab yang diajarkan
dan sistem pengajaran  yang  dilakukan  menghasilkan
homogenitas pandangan hidup. kultural dan praktek-praktek
keagamaan di kalangan santri di seluruh Jawa dan Madura.

Proses belajar mengajar di lingkungan pesantren
dilaksanakan dengan 2 (dua) sistem, yaitu sistem sorogan dan
sistem bandongan. Sistem sorogén adalah  pengajaran
individual, di mana setiap santri menghadap secara bergiliran
kepada ustadz atau kyai untuk membaca, menjefaskan atay
menghafal pelajaran yang diberikan sebelumnya. Bila santri
telah dianggap menguasai, maka sang ustadz atau kyai akan

menambahnya dengan materi yang baru.

Sedangkan sistem bandongan adalah cara lain proges
belajar mangajar di pesantren. Dalam sistem ini santri
berkelompok yang kadang jumlahnya cukup banyak itu

mendengarkan  seorang ustadz  atau  kyai membaca
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menerjemahkan, menerangkan, dan seringkali mengulas uku-
buku Islam yang ditulis dalam bahasa Arab. Sistem ini
mentuntut kesabaran, kerajinan, ketaatan dan dispilin pribadi
para santri.

Isi yang disajikan kitab kuning hampir selalu terdiri
dari 2 (dua) komponen: yang pertama adalah matan dan yang
kedua adalah syarah. Matan adalah isi inti yang akan dikupas
oleh syarah (Mol Hasjun Monif, 1992: 18).

Masjid

Di lingkungan pesantren, masjid memang bukan satu-
satunya bangunan, karena di sekitarnya masin ada bangunan
yang lain lagi, misalnya rumah kyai, asrama santri, madrasah
bahkan toko ~dan warung-warung tertentu. Namum
bagaimanapun juga, masjid tetap merupakan sentral sebuah
Dibanding bangunan lain masjidlah tempat

pesantrcn.

serbaguna yang selalu ramai dikunjungi warga pesantren

malah kadang juga masyarakat sekitar.

Masjid merupakan bagian yang tak terpisahkan dan
dianggap sebagai tempat yang paling tepat untuk mendidik
para santri terutama dalam praktek sembahyang lima waktu,
Khutbah dan sholat Jum’at, serta pengajaran kitab-kitab klasik.

Fungsi masjid yang utama adalah untuk melaksanakan

shalat berjama’ah, wirid dan do’a, i’tikaf, tadarus Al Qur’an

dan sejenisnya (Imam Bawani, 1993- 92y
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Kedudukan masjid sebagai tempat pusat pendidikan
dalam tradisi pesantren merupakan menifestasi universalisme
dari sistem pendidikan Islam tradisional.

Para kyai beranggapan bahwa masjid merupakan tempat
yang paling tepat untuk menanamkan disiplin para santri
dalam mengajarkan shalat lima waktu, pengetahuan agama
dan kewajiban-kewajiban agama lainnya.

Pondok atau Asrama Santri
Pada sebuah pesantren, pondok merupakan unsur

penting karena fungsinya sebagai tempat tinggal atau asrama

para santri. Juga untuk membedakan lembaga tersebut layak
dinamakan pesantren atau tidak. Hal in1 mengingat terkadang
sebuah masjid atau musholla, setiap saat ramai dikunjungi

oleh kalangan mereka yang Dbersungguh-sungguh dalam

menuntut ilmu agama, akan tetapi tidak dikenal sebagai

pesantren Jantaran tidak memiliki bangunan pondok atau

asrama santri.

Sebuah pesantren pada dasarnya adalah sebuah asrama
pendidikan [slam tradisional di mana para siswa dan santri

tinggal bersama dan belajar di bawah bimbingan seorang gury

yang sering disebut kyai.

Asrama untuk para santri biasanya berada di dalam

lingkungan komplek pesantren di mana kyai bertempat tinggal

yang tidak jauh dari pondoknya.



Pada zaman dahulu, pesantren merupakan milik pribadi
kyai, namun sckarang kebanyukan pesantren tidak semata-
mata milik kyai tapi juga milik yayasan.

Ada 2 (dua) alasan utama dalam perubahun sistem

pemilikan pesantren, yaitu:

1. Dahulu pesantren tidak memerlukan pembiayaan yang
besar, baik karena jumlah santrinya tidak banyak maupuﬁ
karena kebutuhan akan jenis alat dan jumlah alat-ajat
bangunan dan lain-lainnya relatif sangat kecil,

2. Baik kyai maupun tenaga pendidik yang membantunya
merupakan bagian dari kelompok mampu di pedesaan
Dengan demikian mereka dapat membiayai sendiri baik
kebutuhan hidupnya maupun kebutuhr neryelenggaraan
kehidupan pesantren (Moh. Hasjim Muai. 1992:‘21). N

Hal ini tidak berarti bahwa semua kyai dilahirkan kaya,
Banyak bukti yang menunjukkan bahwa kyai harus berjuang
keras dari bawah untuk mengembangkan pesantrennya,
kemudian menjadi kaya. Dengan kata lain, proses atau jalan
bagi pesantren untuk dapat memiliki sumber-sumber kekayaan
yang sukup tidak hanya satu. Faktor lain adalah prestise sosial
yang dimiliki kyai begitu tinggi yang menyebabkan jalan
memperdleh kekayaan itu mengalami kemudahan.
pondok atau asrama bagi para santri merupakan ciri
suatu pesantren, yang membedakannya dengan

khas bagi

sistem  pendidikan  tradisional i masjid-msajid  yang

perkembang di kebanyakan wilayah Islam.

Ada 3 (tiga) alasan utama, mengapa pesaniren harus

menyediakan asrama bagi para santri, yaity:



- Alasan pertama '
Kemasyhuran seorang kyin dan k dalaim;
tentang Islam menari’:]; s}antri-sa;l;tbr:']dcllzl-lildjl;ul;qc“ﬁcm'mu”“yu
menggali ilmu dari kyai tersebut 'secaéa trltuk dapat
dul;uln waklu yung lama, para  santri lcr'.;c:?l'atur dan
meninggalkan kampung halamannya dan ene but  harus
kediaman/tempat tinggal kyai. etap di dekat

- Alasan kedua
Hampir semua pesantren berada di desa-desa dimana tidak
by H 1 a -

tersedia perumahan (aukomodasi)

. : yang cukup u .
menumpang santri-santri, dengan demikian Slang;t?;h dapat
adanya suatu asrama khusus bagi para santri periu

- Alasan ketiga
Ada sikap timbal balik antara kyai dan santri, dimana p
L ara

santri menanggap kyai seolah-olah ba
: paknya s
sedangkan kyai menganggap para sa Atri Seba);;ai St?tr}dm
Allah yang harus senantiasa dilindungi{Moh. Hagjim nguar?f
' nif,

1992: 21).

Mengenai hubungan timbal balik antara kyai dan santri

7Zamakhsyari Dhofier dalam bukunya yan
g

santrinya,

berjudul «Tradisi Pesantren Studi Tentang Pandangan Hid
up

Kyal” menyatakan bahwa:

timbal balik ini menimbu

kebutuhan untuk saling ber dekatan 11:;1::15 k;a:el;raban
gikap ini juga menimbulkan perasaan tanggung _;rus.
di pihak kyai untuk dapat menyediakan tempatbtijn w,ab
bagi para santri. Di samping itu dari pihak para Sgba!
tumbuh perasan pengabdian imbalan dari para antri
sebagali sumber tenaga bagi kepentingan pesamreiag;rl:

keluarga kyai” (1994: 47).

kamar-kamar pondok  biasanya san
gat

«gikap

Keadaan
sederhana, mereka tidut di atas lantai tanpa kasur. Papan
dipasang pada dinding untuk menyimpan kopor dan barang-
parang lain- para santri dari keluarga kayapun harus menerima
dan puas denga’ keadaan fasilitas yang sangat sederahana ini.
Berapa jumlah unit bangunan pondok atau jumlah kamar
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secara keseluruhan yang ada atau tersedia pada setiap
pesantren, ini tidak bisa ditentukan. Oleh karena pada
umumnya pondok-pondok itu pembangunannya tahap demi
tahap, seiring dengan banyaknya santri yang masuk dan
menuntut ilmu di situ. Dari sinilah sebabnya sering ditemui
kondisi atau suasana pondok kelihatannya kurang teratur
seperti kurang direncakan secara matang seperti layaknya:

bangunan-bangunan modern yang bermunculan di z
aman

sekarang ini.
Tetapi dengan itu pula, kesederhanaan dunia pesant
ren

menjadi lengket dengan berbagai elemen kepesantrenan y
ang

lain. Pondok-pondok atau asrama santri tersebut, adakala
» nya

berjejer laksana deretan kios di sebuah pasar, sementara ad
» ada

yang mcmbentuk kelompok-kelompok tertentu sesuai deng
an

daerah santri yang menghuninya. Lagi-lagi munculnya kes
an

kesederhanaall, kekurangteraturan, malah kesemrawutan
seringkali menjadi pemandangan yang lumrah pada sebuah

pesantren.

3, Peran pondok Pesantren
pondok pesantren adalah lembaga pendidi

gmumnya  bersifat tradisional,p tul;tsg Islam

berkcmbarlgl‘lyé} di masyarakat pedesaan melalui su(::in

u

proses yang unix.
antr “”d-i;')engaruhi dan mempen e

gruhi kehi
| _edesaan, b{:lh_kan pengaruhnya Sz}r'ildu];:aq
lebiht wilayab administratif desa-desa seki ngkali
pula suatu pesantren yang mempun;ailt?;?a}?t’-
1
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besar pengaruhnya melintasi daerah
kabu :
pesantren tersebut berada (Moh. Hasjim Muni];‘aae;gqug;?na

Seperti sudah disinggung pada bahasan-bahasan di atas
bahwa keberadaan pondok pesantren itu mempunyai , fungsi
{ ]

sebagai  lembaga pendidikan,  juga  sebagai lembaga

kemasyarakatan.

2 Pesantren sebagai Lembaga Pendidikan

pondok pesantren sebagai lembaga pendidikan agama

[slam terutama sebagai tempat mendidik calon kyai. Dalam

pengertian, memang tidak semua santri bisa terseleksi menjadi

kyai namun biasanya hanya santri-santri yang memang

berbakat menjadi kyal.
Gelain itu pondok pesantren juga harus berorientasi

kepada kebutuhan masyarakat sekitarnya. Hal-hal yang

diajarkan di pondok pesantren juga harus relevan dengan

kebutuhan masyarakat. Bahkan secara berencana harus

menyiapkan diri agar para santri nantinya akan mampu
menjadi kader pembangunan masyarakat di tempat asalnya

ak saja sebagai pelaksana pembangunan tetapi lebih dari

Ini tid
itu mampu berfungsi sebagai penggerak dan juga mampy
g masyarakat dalam melaksanakan pembangunan

mendoron
pada masyarakat desa.
'iiﬁ,f‘_’i_f\i?;\_
%4‘1 ak Ay ~ 8\
] (]
@ ¢
| 2
. -



Pondok pesantren sebagai lembaga pendidikan Islam
yang tumbuh dan berkembang di tengah-tengah masyarakat,
berupa memadukan tiga unsur yang amat penting, yaitu:

() Ibadah untuk menanamkan iman,

2) Tabligh untuk penyebaran ilmu dan,

3) Amal untuk mewujudkan kegiatan kemasyarakatan dalam
kehidupan schari-hari,

Dari 3 (tiga) unsur tersebut di atas, pondok pesantren
dalam kegiatannya masih tetap mempertahankan pada bentuk

pendidikan semula, sebagian lagi mengalami perubahan. Hal
ini disebabkan oleh tuntutan zaman dan perkembangan
pendidikan di tanah air {Abd. Rachman Shaleh, et. Al. 1985: 10}.
Pembangunan pendidikan sangat erat hubungannya
dengan sektor pembangunan lainnya, termasuk pembangunan

pendidikan yang diselenggarakan di pondok pesantren. Oleh

karena itu, tujuan pembangunan di  bidang pendidikan

haruslah dikaitkan dengan tujuan pembangunan lainnya,
seperti bidang agama. politik, budaya dan lain scbagainya.
Pesantren sebagai Lembaga Kemasyarakatan

pesantren selain mempunyai peran sebagai lembaga

pendidikan, juga beperan sebagal lembaga kemasyarakatan

hal ini karena ada beberapa alasan, yaitu:
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1) Pondok pesantren sebagai lembaga Islam, didirikan oleh

kyai bersama masyarakat sebagai tempat beribadah secara

bersama-sama.

2) Yang dikatakan santri atau murid tidak terbatas pada
lingkungan pondok pesantren saja, tetapi setiap murid

yang pernah belajar kepada kyai sudah disebutnya sebagai

santri.

3) Kyai sebagai pengasuh pondok pesantren di samping
sebagai guru mangaji, beliau juga sebagai pemimpin
informil masyarakat sekitarnya.

Pondok pesantren sebagai Jembaga kemasyarakatan
telah mampu memberi warna keislaman dalam kehidupan di
masyarakat selama ini. Karenanya perkembangan keadaan

sekarang ini menuntut tanggapan dan penyesuaian diri pondok

pesantren, termasuk dalam pemanfaatan hasil ilmu dan

teknologi serta pengabdian sosial terhadap masyarakat.

B. Moral

1. Pengertian Moral

Perkataan »moral” berasal dari bahasa latin “mores” kata

jama’ dari “mos” yang berarti: adat kebiasaan. Dalam bahasa

Indonesia, moral diterjemahkan dengan arti susila.

Ada beberapa ahli yang memberikan pengertian moral

diantaranya adalah:
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a. Mudlor Achmad

“Moral adalah suatu tindakan manuia yang bercorak khusus

yaitu yang didasarkan kepada pengertiannya mengenai baik-

buruknya” (t. th.: 41).

b. Hamzah Ya’qub

«“yang dimaksud moral ialah sesuai dengan idea-idea yang

umum diterima tentang tindakan manusia, mana yang baik dan
wajar” (1996: 14).

¢.  Sidi Gazalba

“Norma-norma yang sesuai dengan konsep-konsep yang

umum diterima tentang laku perbuatan manusia mana yang

baik dan wajar” (1998: 105).

Dengan melihat definisi tersebut di atas maka moral harus

sesuai dengan ukuran-ukuran tindakan yang umum diterima oleh

suatu lingkungan pergaulan hidup. Konsep baik buruk dalam laku

perbuatan manusia dalam kesatuan sosial dibentuk oleh etika dan

akhlak. Dengan demikian jelaslah persamaan antara etika dan

moral.
Di samping persamaan itu, ada juga perbedannya. Hamzah

Ya qub mengemukakan perbedaan-perbedaan antara etika dan

moral, yaitu sebagai berikut:

_ Etika lebih banyak bersifat teori, sedangk

.. ’ ) > an

lebih banyak _bcr31fat teori, sedangkan moral lcﬁih bfngfg
bersifat praktis. Menurut pandangan ahli-ahli filsafat, etika
memandang laku perbuatan manusia secara uni’versal
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(umum), sedangkan moral secara lokal. Moral menyatakan

ukuran, etika menjelaskan ukuran.

... Abu A’la Maududi ... memberikan garis tegas
antara moral sekuler dan moral Islam. Moral sekuler
bersumber dari pikiran dan prasangka manusia yang
beraneka ragam. Sedangkan moral Islam bersandar kepada
bimbingan dan petunjuk Allah dalam AL Qur’an (Hamzah

Ya'qub, 1996: 14-15)
Moral menyatakan nilai-nilai yang dipandang baik dén
akhlak atau etika menentukan apa dan mana nilai-nilai baik dan

buruk itu. dengan demikian sumber penentuan nilai-nilai baik dan
buruk itu ada 2 (dua) Tuhan dan manusia, naqal dan aqal, addin

dan filsafat. Yang pertama bersifat mutlak, mengatasi ruang dan

waktu, sesuai dengan tiap bangsa, tiap kawasan dan masa, karena

digariskan oleh Tuhan Yang Maha Kuasa serta Maha Bijaksana

berasaskan kemanusiaan yang universal. Yang kedua bersifat

nisbi, terikat oleh ruang dan waktu, hanya sesuai dengan situasi
masyarakat tertentu sebab ditentukan oleh aqal dan dhaif,

berasaskan pernyataan kelompok manusia tertentu. Maka yang
pertama bersifat tetap, yang kedua bersifat takluk kepada

perubahan. Apa yang baik bagi suatu masyarakat mungkin buruk
bagi masyarakat lain. Mana yang baik dalam suatu kurun,
mungkin akan dipandang buruk dalam kurun yang fain.
Moral berusaha mengendalikan laku perbuatan warga

masyarakat untuk mewujudkan salam. Moral yang dibentuk oleh
otika tidak mampu mewujudkan salam. Kalaupun bisa ia hanya

bersifat sementara. Etika akan berubah dengan perubahan cara
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berfiki
ikir dan cara merasa, yang takluk pada pengalaman, sej
, Sejarah,

atau merasa membawa kepada perubahan moral

Perbedaan moral menyebabkan terjadinya perbed
edaan

penilaian, yang berujung pada perselisihan, bentrokan, bahk
s an

pada peperangan. Kesemuanya itu melenyapkan salam at
au tidak

mungkin terwujudnya salam. Moral dibentuk oleh akhlak ak
akan

tetapi dasarnya tetap sehingga tiap pihak berukuran
sama,

sekalipun pernyataannya dapat berbeda dan berubah
sesuai

dengan ruang dan waktunya. Suruhan dan larangan Allah ad
adalah

mutlak dan serba tetap. Salam yang dibentuk oleh akhlak ak
akan

bertahan tetap selama pendasarannya tetap syari’at

Dasar Moral
Berbicara tentang moral, tak dapat tidak ak
an menyinggun

g

tentang manusia yaity tentang pribadinya dan kedudukannya. B
ya. Bila

h sedemikian jauh membicarakan pribadi manusia, d
, dan

suda
ternyata ia mempunyai kelainan-kelainan khusus dipandang dari
ari

segi moralnya. maka soal berikut yang muncul ialah tentang d
asar

enyebab adanya moral itu.

p
usia ity ada, sebagaimana benda-benda yang laj
ain itu

Man

ada. Namun keberadaan manusia tidak sama dengan keberad
radaan

jadi ia mempunyai cara tersendiri dalam keberad
€radaan

suatu benda.
di alam ini- Hal ini disebabkan pada dirl manusia ada daya-d
-daya
a kreatif. Daya-daya inilah yang mendoro
ngnya

inisiatif, daya-day
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untuk berbuat. la selalu berbuat dan berbuat. Berbuat berarti
bahwa subyek itu bergerak dan berubah. Daya-daya di atas tidak
hanya sekedar mendorong manusia untuk berbuat melainkan yang
lebih penting di dalam berbuat itu tidak lagi terikat oleh hukum

“kausalitas” dan hukum “kontinuitas™. Jadi manusia i
itu

bereksistensi, menempatkan diri di luar dan kenyataan ini d
apat

dilihat dalam firman Allah dalam surat At-Tiin ayat 4, yaitu:

PR S I . o
& o

>¢{u9.b iﬁﬂyléwg]ubﬁ)
Artinya:

«gesungguhnya telah Kami jadikan manusia dalam bentuk yang

(Depag RI, 1978: 1076).
alam surat Al-Ahzab ayat 72, Allah berfirman:

baik”
Kemudiand
A 6/0\/‘_ \’\JE’JKLQ;/"-/E/% ‘/“:'// -
R e if
-0 '/ :’ //,//\/‘_ /c«/‘:/\/‘(, L ~
= . AR . .‘/'/.C,//
N 5 1 2 FAP i

20
: - ;#g&-’/

RS A PR IRV )

(5

Artinya:
2 Kami telah mengemukakan amanat kepada langit

«gesunggubny

bumi dfr% gunung'gunung’ mhaka st?miinya enggan untuk memikul

amanat itU mereka khawe e mengkhianatinya, dan
ah amanat 1t¥ oleh”manusm. esungguhnya manus,ia it

dan amat bodoh” (Depag RI, 1978: 680). Y

Freud dalam menganalisa pribadi manusia, seperti

 Achmad, berpendapat bahwa “Pribadi
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manusia  m ai : :
mempunyai 3 unsur kepribadian:  ld-ligo-§
’ "-r T llpcrcu‘()“

(Mudlor Achmad. t. th.: 42).

Lebih lanjut Mudlor Ach
mad, memberikan
pengertian

masing-masing unsur kepribadian itu sebagai berikut:
Id a:;i?'lah sumber segala naluri atau nafsu. Se
oo alam alam  ketidaksadaran (baw;llt‘] ey
juannya adalah pemuasan jasmaniah. Jadi sadar).
prinsip baggn){a ialah kesenangan. Dia ti;iak I yang menjadi
terutama nilal moral, oleh karcnanya ia tcn;;:c"b%inil nilai,
ersifat

immoral.
Ego a

berada

dalah tempat di mana seg
dati dari Id maupun Superego dianzstfiiglad?ag?fdaya yang
untuk kemudian_ditiadakan atau ditindak:dn I]J:)r imbangkan,
pihak pengontrol - agar keseimbangan pr.iba::la' merupakan
tetap ada. Jadi di sini seseorang itu Sad; seseorang

Id atau Superego. Sebagai igcrt;gt:i(rjoalp

kemauan-kemauan
maka ia tak dapat tid -
P ak memperhatikan  dan

memperhitungkan realitas dunia luar.

Superego adalah sumber scgala nilai
S , al, .
Di sini ia pun S?bﬁgalmana Id, beradt;fdmaallsuk nilai
Hanya saja 12 lebih menuju ke ara;lm alam
rohaniah. Karenanya ia bersifat idiil ([f/)jrl:g?lp
or

moral.
pawah sadar.

kesempurnaan
Achmad,., t- the: 43).

Ketifa sistem kepribadian tersebut akan beker;
ekerja sec:
ara

hamoniS, apabila orang tersebut mempunyai kepribadian ya
ng
{ dan normal. Tapi apabila salab satu dati ketiga
14 unsur

seha
epribadian itu tidak bekerja secara harmoris, maka o
? rang
.. kan mengalami kegonecang
tersebut jiwanya @ gan-kegoncan
gan yang
ilangnya keseimbangan :
pada diri
scorang

pendidikan Moral

Tanggun
, dasarnya ad:
al 1di
adalah pendidikan dasar-

an keutamad? perangal, tabiat yang harus dimilik
imiliki
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dan dijadikan kebiasaan oleh anak sejak kecil hingga ia menjadj

seorang mukallaf, pemuda yang siap mengarungi samudera

kehidupan.

Keutamaan-keutamaan moral, perangan dan tabijat

merupakan salah satu buah iman yang mendalam, dan

perkembangan religius yang benar. Memang ada semacam

pertalian yang erat antara iman dan moral, akidah dan perbuatan.

Oleh karena itu, agama Islam sangat memperhatikan

pendidikan anak-anak darl aspek moral ini dan banyak
memberikan petunjuk yang sangat berharga dalam proses
pendidikan, agar anak nantinya mempunyai perilaku atau moral

yang baik.
etunjuk Rasul di dalam upaya mendidik

Ada beberapa P
anak darl aspek moral, di antaranya.
|. Hadits Yyane diriwayatkan oleh  At-Turmudzi, bahwa
SAW. bersabda:
P S RV IS W
v 1 . ‘ I.I _ . \
ot ! e T
” t -
( LY 4 "JJ"G-\ ) : ‘

L4

Rasulullah

Artinya:
h tiada memberi kepada anaknya, sesuatu

«georang Y2
gang lebih utama d2r budi pekerti dan pendidikan

pemberian
5 Moh. Rifai, 1993: 188).

yang baik” (dikut!



2. Hadist yang diriwayatkan oleh Ibnu Majah, Rasulullah saw

bersabda:
’“T\? « Vs 24 ﬁucﬂ
5

o b / = | - | .
CTANTIAISD (t“ > e ‘9

Artinya :
«“Muliakaniah anak-anakmu dan didiklah dengan budi pekerti
yang baik” (dikutip Moh. Rifa’i, 1993: 139).

Berdasarkan hadits-hadits di atas maka dapatiah

disimpulkan bahwa para pendidik, terutama ayah dan ibu

mempunyai tanggung jawab yang besar dalam mendidik putra-

putrinya dengan kebaikan dan dasar moral.
Dalam bidang moral ini tanggung jawab mereka sangatlah
komplek, sehubungan dengan segala hal yang menyangkut

masalah perbaikan jiwa, mereka meluruskan kepincangan mereka,
mengangkat mereka dari seluruh kehinaan. Dengan kata lain,
bahwa anak-anak itu tinggal di bawah genggaman kita hanya
sekedar menanti masa vesarnya. Karena itu ayah dan ibu perlu
kan bekal dan me

ri masa mengaﬂdunga hingga sampai kepada

emberi mberikan perhatian yang cukup kepada
anaknya sejak da

dilepaskan terju
4 berkewajiban mempersiapkan tubuh, jiwa dan

masa dapat n ke dalam gelombang masyarakat.

menghadapi pergaulan masyarakat

memberikal didikan yang sempurna kepada anak-anak
gas yang besal bagi ayah dan ibu.

merupaka" tu
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Orang tua menyadari akan hal itu dan didorong oleh ra
sa
kekhawatiran orang tua sendiri, yaitu perasaan tidak ma
mpu

memberikan pendidikan terutama pendidikan agama dan moral
ora

sebagaimana mestinya. Karenanya orang tua memberik
an

kepercayaan untuk mendidik putra-putrinya kepada lembaga

lembaga pcndidikan yang ada, termasuk pondok pesantren

Pendidikan Moral dalam Islam

Berbicara tentang pendidikan moral, akan menyangkut pula

seluruh syari’at Islam, di mana ihsan adalah salah satu bagian dari

keseluruhan, sebagai pelengkap iman dan islamnya seseorang
[hsan tidak bisa berdiri sendiri. Pelengkap dan yang dilengkapi

merupakan satu kesatuan yang masing-masing bagian tidak

terpisah-pisahkan.
pendidikan pribadi berpangkal pada rasa tanggung jawab

pada diri sendiri ata
n besarnya pada diri manusia, mengakibatkan

pcndidik u orang lain. Id yang mempunyai

engaruh sedcmikia

P
o tidak sadar akan dirinya. Karena sedikitnya ia

»
seringnya oran

kan dirinya itulah
a. Jadi manusis itu jauh darinya. Orang lainlah

belajar 4 suatu tanda bahwa dia jarang tahu dan
xenal akan diriny
mengetahui
jh paham dan lebih dekat.

justru pribadinya.  Lebih-lebih  Allah

jauh leb
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Artinya:
“Dan ses
sesungguhnys: ani
geuhnya  Kami telah menciptaka
akan  manust
anustny dan

|(C|)lldull\-"l ‘ )
1 dilrll)lltl'l lII"Il ICIICI’“ "
R L N _Y“ (l)CpHg I{I D78 ! &
N I )/h h_ “}I

B i i #11
erbicara tentang cara pendidikan pribadi dal
am Islam

] I I I.[ I -

sekaligus menghasilkan a i
pa yang diharapkan. |
. la berbuah sec
ara

berangsur-angsur, sedikit demi sedikit. Jadi ia merupak
upakan prose
s

perkembangan. Karena tiu memeriukan kesabaran dan k
N an ketabahan
pendidik kalau ia menginginkan harapannya terwujud
jud.
Menurut Ahmad D. Marimba menyatakan bah
wa,

Proses pembentukan kepribadian terdiri at
as tiga

taraf, yaitu:
a. Pembiasaan.
ngertian, sikap dan minat

b. Pembentukan pe
an kerohanian yang luhur.

c. Pembentuk
(Ahmad D. Marimba, 1989: 76).

pPembiasaan ditujukan untuk membentuk k
etrampilan

jasmaniah/lahiriyah, yaitu kecakapan mengucap dan berb
‘rbuat. Pada

iberi semacam latihan-latihan de
ngan cont
oh-contoh

taraf ini d

pendidik. Latihan-
h mcngenai berbagal sikap yan
g harus dilak

ukan

Jatihan 1tu misalnya mengenaj ruk
un-ruku
n

dari

[slam, ditamb2

adap orang tua, oran dewas
adap g g a dan terhadap tema
n

anak terh

sebayanya-
Padalluraf kedua, di samping pembinaan tetap dil
ap dilakukan

h dengah penemuan pengertian, aga
- gar anak tidak 1
alu

juga ditamb2
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sembrono d
engan berpedoman pada “asal berbuat” saj
aja. Hal ini

kami maksudkK 1
an di atas dengan penjelasan. Di sini si
1 terdidik

setidak-ti
tidaknya berusaha mempertemukan ant
ara pengcrtj
an

dengan latihan. Ada i
. pun pengertian-pengerti
gertian yang ditana
mkan

ialah yang berhubun
gan dengan keperca
-rukun

i : . .
man, pembcrlan pengertlan ini kemudian dilanjlltkan
den
gan

menghubungkan rukun iman den
gan amaliyah r
ukun Islam, yaitu

bahkan kedua rukun itu tidak te
rlepas sendiri-sendiri
-sendiri, akan t i
? etapi

merupakan perpaduan di mana
Peﬂgamalan ruk
un Islam

-rukun pelak
sanaan ruk

merupakan pelaksanaan rukun

iman.

Kalau pengcrtian sudah meresa
p pada si terdidi
lk, akan

terlihat perubahan sikap pada dirin i
ya. Jika sika
p sudah

menunjukkan perubahan ke arah yang lebi :
ih baik, maka ti
’ 2 timbulah

minat untuk berbuat.
etiga adalah membentuk budi luhur. Pada taraf
| af ini si

Taraf k

anak sudah dewasa. Dengan dibekali kemauan sendi
ndiri. Jadi

pendidikan pada
an sendiri)” (Ahmad

taraf ini disebut “P
embentuka
n sendiri

(pendidik D. Marimba, 1989: 81)

C. Masyarakat

1.

pengertian Masyarakat
masyarakat, dalam Kamus Baru
ndonesia

ergaulan hidup manusia”
a” (Yulius S
, dkk.,

Kata

mempunyai arti, P
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1 f
84: 14 ) Kata masyarakat mcrupakan s€rapan dar k
9 5 1 ata

‘}a}"- s
 Luw. Kata masyar i “sej
yarakat berartl sejumlah manusia dalam arti

seluas-luasny

anggap sama’ (Dirgo Sabariyanto, 1

a dan terikat oleh suatu kebudayaan yang merek
ereka
977: 15).

Ada beberapa definisi tentang masyarakat dari beb
erapa

tokoh, diantaranya

a.

Hasan Shadly M.A. dalam bukunya yang berjudul “Sosiol
ologi

untuk masyarakat Indonesia” yang dikutip oleh M. Ch
: olil
Mansyur, memberikan pengertian sebagai berikut:

«Golongan besar atau kecil dari bebera
pa manusia, yan
g g

dengan sendirinya bertalian secara golo
ngan dan me
mpunyai

h satu sama lain” (t. th.: 21)

prof. M.M. Djojodigoena S.H.:
«Masyarakat mempunyai arti ialah arti sempit dan luas. Arti
: 1

sempit masyarakat ial’ah yang terdiri dari satu gol :
misal masyarakat India, Arab dan Cina. Arti lugas ?élags?;rsa?a’
at

ialah kebulatan dari semua hubungan yan .
meliputi semua golongan. gmﬁg?i(:slygf o
akat

masyarakat, jc?di mel u
gurabaya ter iri dari masyar at India, Arab _
selajar” (dikutip M- Cholil Mansyur, t. th.: 21). dan Cina dan

M. Qurais

uMasyafakat adalah
yang terikat oleh satuan, adat, ritus atau huk
ukum

pengaru

h Shihab, menyatakan bahwa:

kumpulan sekian banyak individu kecil

atau besar

khas, dan hidup persama” (1996: 319).

J. Bouman.

prof. Dr. P.
«jlmu Masyarakat”, yang dikutip oleh M

m pukuny2

Cholil MansyuY



jalah pergaulan hidup yang akrab antara
an dengan cara tertentu oleh hasrat-hasrat
ka” (dikutip oleh M. Cholil Mansyur, t

“Masyarakat
manusia, dipersatuk
kemasyarakatan mere
th.:22)

Dari beberapa definisi tersebut di atas maka dapat

disimpulkan bahwa masyarakat itu merupakan kumpulan manusia

jumlahnya banyak, yang bersatu dengan cara-cara tertentu

hasrat-hasrat kemasyarakatan yang sama.

yang
dan mempunyai

Bentuk Kehidupan Masyarakat

Kehidupan bermasyarakat pada umumnya sangat berbeda
yarakat yang satu dengan masyarakat yang lain dan

sebabkan struktur masyarakat tersebut. Juga

antara mas

perbedaan mana di

pat yang mempunyai peranan penting dalam hal

faktor tem
tersebut, di samping faktor-faktor lain yang mempengaruhi
masyarakat itu, sehingga tampak jelas sekali perbedaan dalam
masyarakat yang tinggi, menengah, kota, desa dan lain

sebagainya-

Setiap masyarak
ka melangkah perdasarkan kesadaran tentang hal

at mempunyai ciri khas dan pandangan

hidupnya. MeT®
Inilah yane mel
| ini Allah perfirman dalam surat Al-An’am ayat

tersebut. ahirkan watak dan kepribadiannya yang

khas. Dalam ha

108:
.9/// . -

M -\\"""“’ -../
;“P\ L}"/Jf\"_}@)j
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Artinya:

« demikianlah Kami jadi i
R jadikan setlap uma
t mengangga ;
p baik

pekerjaan mereka ...~ (Depag RI, 1978: 205)

Suasana kemasyarakatan dengan sistem nilai
al  yang

pengaruhi sikap dan cara pandang masyarakat i
at itu.

dianutnya mem

jika sistem nilai atau pandangan me
reka terbatas “ki
pada “kini dan di
di

sini” maka upaya dan ambisinya menjadi terbatas pada kini d
ini dan di

sini pula.
Kita dapat melihat bagaimana kehidu
pan antara mas
yarakat

engan masyarakat kota. Dalam kehidu
pan masyarakat d
esa,

desa d
yang paling menonjol misalnya pada
suatu

gotong-royons

q. Semua masyarak

jpun materiil tanpa adanya imbalan y
ang

upacar at datang untuk memberikan baik
ai

bantuan moril mat

an. Dalam bidang pendidikan ju
ga sangat menonj
njol

diharapk
dikan di desa lebih mundur bila dibandingk
gkan

bedaannya. pendi

didikan di

per
kota. Faktor-faktor itulah yang sa
ngat

dengan pen

pcrbedaan-perbedaan yang na
mpak  antara

menentukan
masyarakat kota dan masyarakat desa, di s
> amping

pe:rl‘:eml:varl?;’ﬁm

faktor-faktor yang Jain.
Masyarakat pada umumnya merupakan “Soci
ocial Life” g
tau
yang mana masyarakat yang satu sal
saling

permasyarakat

hidup
ubungan dengan

mengadakan h masyarakat lainnya, dala
» m segi

]aku dan peebuatannya yang terlaksana dala
m suatu

perhubungan dan keadaan i
itu kita men
genal
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sikap sosial Yyang disebut toleransi yaitu membiarkan

membolehkan dengan diam-diam, tidak boleh mencela sekalipun

berbeda faham.

Al Qur’an menekankan kebersamaan anggota masyarakat

seperti gagasan sejarah bersama, tujuan bersama, catatan
« bersama, bahkan kebangkitan, dan kematian bersama

perbuata

(M. Quraish Shihab, 1996: 321).

Perubahan Masyarakat

Dalam suatu ayat Allah berfirman:
’o- sy T e Sy, Vo
’I 2w - - F o “ g " {-.
PEYS IR Y gﬁylfw PN
} T~ 5.

4] -L’:)’L
( - -

. kan mengubah apa
“ uhnya Allah tidak a ve yang terdapat
paslgaslun(gkgcadaan) satu kaum (mas}ra.r?kaf:)’ schingga mer é)ka
mengubah apa Yan® terdapat dalam diri (sikap mental) mereka”
(QS Yusuf, 12 11) (M. Quraish Shihab, 1996: 322).

Menurut peliau penjelasan ayat tersebut di atas yaitu:

Artinya:

.i berbicara tentang dua macam perubahan dengan
Pertama, perubahan masyarakat yan
‘Allah, dan kedua perubahan keadaan diﬁ
. (sikap mental) yang pelakunya adalah manusial
n yang dilakukan Tuhan terjadi secara pasti
hukum-hukum masyarakat yang ditetapkannyal
Hukum-buku tersebut  tidak memilih  kasih atau
membedad antara Satu H,l,asyarakat/kelommk dengan

akat/kelomPOk lain ...” (M. Quraish Shihab, 1996:

masy®ar

pelaku.
nya adalah
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Selain itu perubahan masyarakat dapat disebabkan oleh
oleh 2

(dua) hal M. Cholil Mansyur mengemukakan:

... perubahan tersebut oleh karena evoluasi/smooth d
an

pula dapat disebabkan oleh adan

[ . ya revolusi
revolusi yang bcgltu cepat dan berubah ::é;f; fi:gigk-kadang
dikendalikan menumbuhkan kekoilozena
gan

tidak dapat
destruktif dari golongan masyarakat” (1. th.: 57)

Menurut Saint Syimon yang dikutip oleh M. Ch
— olil

gem ukakan bahwa:

tumbuh berubah  kare i
na di :
orang-orang sebagai masygrzrllcga%:mh!
bahan masyarakat karena adanya _11 \Sl
a

Mansyur men

«Masyarakat
perkembangan jiwa
mana terjadinya pery
yang hidup” (t. th: 57).
¢ manusia sebagai komponen masyarakat sangatlah
at

nsitir arus perubahan tersebut, di m
s ana

Unsu

menentukan dalam me
pangannya tergantung dari arah lingkungannya d
an

proses pengem
pengaruh dari luar.

pengaruh-
pada dasarnyd masyarakat itu terbagi dalam bentuk-b
-bentuk

masyarakat’ yaitu orang-orang yang saling mengadak
akan

anggota
menggeser; sentuh-menyentuh dan masyarak
rakat

geser-

hubungan,
itu persifat friksi (iri hati). Karenanya masyarakat itu tumbuh d
an

arkan tuntutan-tuntutan persamaan d
an cita

>

dea-idea maSyarakat yang disebabkan
oleh doron
gan

suburnya |
ya. Tuntutan dan keingainan
tersebut
adalah

sifat kerohanian, kare
’ na pengaruh
yang

osial yané ber
faham-faham dan idea-idea orang yang hid
idup
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Adanya faham dan idea-idea i
:ilgll:?s timbulah suan'J ciptgz}n yang barudya;;lgorfaa;gh terte_ntu
yang kemudian ditiru oleh segolongan Ih Dersitat
ﬁan‘g proses peneri_maan berlangsung dari %at' masyarakat
ari pada lahir sehingga berubah menjadi gej:a.;ral sl;csmllxcti]&n
ia

Cholil Mansyur, t.th: 58).

Pada faktor perubahan masyarakat yang terakhir terlih
1hat

adanya cara berfikir tiap individu i
yang lebih maju lagi :
g1, yaitu
merupakan di mana kekuasaan ilmu pengetahuan alam dan tek
eknik

dengan metode yang tak terbatas. Manusia menerapkan dal
alam

soal-soal mengenai segi kehidupan bersama dalam masyar Kai
akat.

an kehidupan masyarakat ini orang masih kur
ang

Dalam lapang
percaya terhadap kebaikan-kebaikan metode ilmu pengetah
uan

alam. Sebab

n dipengaﬂ-‘hi ole
2 timbulah cara berfikir baru yang tadi
nya

kehidupan bersama manusia tidak selalu mekani
anis

melainka h berbagai faktor yang timbul secar
a

historis. Karenany

yang memengaruhi puia suatu perkembangan baru

belum ada
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BAB 111

GAMBARAN UMUM

PONDOK PESANTREN AL HIKMAH

A. Sejarah Singkat Berdirinya Pondok Pesantren Al Hikmah

Pondok Pesantren Al Hikmah merupakan salah satu pondok pesant
ren
Desa Benda,

nya Pondok Pesantren Al Hikmah, berdasarkan

tradisional yang berada di Kecamatan Sirampog, Kabupat
. en

Brebes. Adapun sejarah berdiri

Si yang dapat dibagi menjadi 3 (tiga) periode, yaitu;

dokumenta

a. Periode permulaan

b. Periode pertengahan

¢c. lPeriode pengembansan
rjelas tentang  sejarah  berdirinya  Pondok

Untuk mempe

mah maka perlu penulis jelaskan sebagai berikut:

Pesantren Al Hik

permulaan

a. Periode
n 1911 M. merupaka

Pada tahu

n tahpn perintisan berdirinya

Al Hikmah. KH. Kholil bin Mahali pulang dari

pa pesantren dan terakhir belajar di

Pondok pesantren

beberd

Semarang. Karena melihat kondisi
isi

awan akan pengetahuan agama, beli
it v 1au

ihikmati wal maudhotil hasanahnya sert
rta

dengan
adakan pengajian dari rumah k
e

a’wah meng

keikhiasan ber
rumah penduduk, di gurau-surau dan di kediaman beliau sendiri

aligus ™

enjadi kegiatan da’wah dan pondok pa
ra

yang sek
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santrinya. Menyusul kemudi 9 K
ian pada tahun 19 2 M. Kd
. Kd. Suhaimi
1

Masjidi
asjidil Haram Mekkah, Saudi Arabia. Beliau bah
| u membahu
an KH. Kholil berupaya mengubah keadaan masyarakat D
at Lesa

deng
Benda dari keterbelakangan menjadi setingkat lebih maj
aju baik

idang CkOﬂomi pendidikan kebl.lda
H » yaan terutam
a bidan
2

dalam b
agama.
gebagai seorang hafidz Al Qur’an
maka KH. Suhaj
. aimi
membangun  asramé dengan 9 (sembilan) kamar
untuk

menampung gantri hufadz. Dari sinilah kemudian i
dikenal den
gan

«pondok Pesantren Al Hikmah™.

tindak lanjut pené
h sistem pendidikan secara klasikal yali
aitu

Sebagai embangan Pondok Pesantren Al

Hikmah, mulal dirintisia

ertengahan
asa revolusi ken
oncangan bahkan telah nyari
yaris men i
galami

Periode P
jerdekaan Poundok Pesantren Al

palam ™

engalami keg

da saat itu para §
njajah, membela tanah air dal
alam

Hikmah ™M
antri bersama masyarakat ikut

kehancuran- Pa

melawabd pe

berjuang
rdekaan 17 Agustus 1945. Dj

o proklamasi Keme
asuh dan asatidz ada
yang gugur, ad
. ada pula
.M
ereka yang gugur antara lain:
KH. Ghozali, T Miftah, H- Mashudi, Amin bin Hj. Ami
: inah,
dan masih banyak lagi yang lainny
a.
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Se as
telah keadaan kembali aman para pengasuh
uh dan kyai
al

terutama KH |
 Kholil dan KH. Suhaimi membangun k
n kembalh

1

ke pondok melanjutkan belajar.

Beliau-beliau dibantu oleh KH. Ali A’san (
menantu KH

K i .
)? ll . i i d

KH. Ma
an selang beberapa tahun kemudian KH

ulang ke rahmatullah d
ada tahun 1964.

p
Suhaimi wafat p

de pengembangan

gal KH. Kholil da
us perjuangan beliau seperti KH. Shodi

Perio
n KH. Suhaimi maka tampillah

Sepening

da sebagal pener

H. Suhaimi)s dan
h asuhan beliau-beliau inilah Pondok
0

tunas mu
KH. Masruri Mughni (cucu

Suhaimi (putra K

Di bawa
bang pesat dengan didirikannya

mbaga Pendidi

wiyah ] tahun
aliyah dan Wustho pada tahun 1965

lembaga-1€

{. Madrasah Tsand
Diniyyah AY

5 Madrasah
3 Madrasah pMuallimt? dan Muallimat tahun 1966
4 Madrasah Aliyah I tahun 19
5. SLTP tghun |
6. TK/ Roudhotul Athfal ahu” 198
7 MTs. [d20 {1 tahun 1986
v dan y tahunt 19
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9 SMU (diakui) tahun 1987

10. MA / Madrasah Aliyah il tahun 1989

1. MAK tahun 1999
SMK (STM) tahun 1993
13, SMK (SMEA) tahun 1993
Dengan perdirinya lembaga-lembaga pendidikan itu, maka

ndok Pesantren Al Hikmah telah dapat

hingga sckarang Po

ntri-santrl yans datang dari berbagai daerah baik

menampung 5a
jawa.

dari Jawa maupun dari luar}

B. Letak Geografis
idikan pondok pesantren Al Hikmah terletak di

Lembaga pendid
g Kabupaten Brebes, Jawa Tengah

amatan Sjrampog.
iuh) kilometer dari kota

Desa Benda, K€¢
erto, tepatnya 7 (tu]

antara jalur Tegal purwok

n Al Hikmah menempati

Bumiayu.
Lembagd pendidikant pondok Pesantre
20
areal tanah seluds 30 Ha. perada di ketinggian 0 m dari permukaan
laut (H. Mujib Shodid- wancara { | 4 Okt. 2000)
pondok pesantret Al Hikmab lerletak di antara beberapa fesa.
ondo
di antarany? "
1. Diseb lah parat dibata51 oleh Desd aligadung.
. Disebe
a Kaliloka.
2. Di ebelah utara ipatast oleh D€3
is
anggis.
3 bel h timu ibata51 oleh DesaM gg
i sebela |
. gibatas} jeh Desd Sidamuktl.
]ata



C
. Str
uktur Organisasi

SEKRETARIS

gan :

Keterangan ba
Ket
Wa::il Ketua . KH- shodd SUl.lalml
Sekretaris | KH M MasTur Mughn!
Sekretari prs- H MUﬂtOh Nasuh
Bendah s H.A- Adib Masruba™ Le
Ben dah:-al . Lab® Shodid
Pembant 21 H. Shc’lah‘-‘diﬂ-Masrurl
u -1 prs- Rozikm paman

7. H. Mas’ud ZaWawi

3. H Luthﬁ Athori

4. Ridwé ga'an

5. H Abdul Qodir

6. Amif parud- sT

7. Shobibi Miftahudl



Sedangkan pembagian tuga
k Pesantren Al Hikmah adalah sebagai berikut
ut:

Pendidikan Pondo

1. Ketua: a.

2. Wakil K etua:

®
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s masing-masi
ing Pengur
us Yaya
san

jawab atas keseluruhan aktivit
as

Bertanggung
yayasan baik ke fuar maupun ke dalam
Menyetujui mengawasi
» i d
an mengevaluasi
pengadaan dan pembangunan  fasilit
as
fisik.
Menyetujul mengawasi dan mengevaluasi
si
permohonan dana untuk keperluan fasilitas d
an
perasional lembaga
Menyetuul mengawasi dan mengevaluasi
1
program da’wah, sosial dan pelaksanaan APB
yayasar

Menggantikan ketua bila berhalangan.

gjawab atas keseluruhan aktifitas

Bertanggu”

pidang:
1 ) Da’Wﬂ-h

2) Pendidikan dan pengajaran
kemasyarakatan,

gosial dan

mengawasi

awal.

4) Kese€l
dan mengevaluasi



3. Sekretaris [:

4 Sekretaris 11

®
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Menyetujul, mengawasi dan mengeval
uasi

program da’wah, sosial dan kesejahtera
an

pegawai.
Bertanggungjawab tentang administrasi
i

yayasan.

Membantu ketua dalam bidang:

1) pengawasan dan evaluasi pengadaa
n

pembangunan fasilitas fisik.

2) pengoreksian permohonan dan pengadaan

gilitas serta opera

pengawasan dan evaluasi

fa sional lembaga.

3) pengorcksian,

pB oleh setiap |
inistrasi keluar yang berkaitan

RA embaga atau unit.

Menangani adm

stansi atau jembaga lain.

dengan i1
aris apabila berhalangan.

am bidang:

i dan pelaporan.

) Admininistras
n pelaksanaan kurikulum.

aksanaan program da’wah

3) pengawasan pel

dan sosial.
Menyediakan format-format  pengawasan
Jalam rangka pcmbinaan terhadap lembaga

satual pendidikan.



5. Bendaharal:

6. Bendahara 11

a.

36

Bertanggung jawab atas keuangan yaya
san,

baik yang masuk atau keluar.

Merencanakan dan mencari dana untuk
u

menutup kebutuhan yayasan.

Membantu ketua dalam bidang:
gawasan pelaksanaan pembangunan

1) Pen
fasilitas fisik.

2) perawatan fasilitas fisik

Pcngendalian pelaksanaan APB.

3)

Membuat laporaf pc“anggungiawaban seluruh
keuanga” yayasn setiap buian, semester dan
tahun

Mcmbantu bendahara dalam bidang
pcrencanaan dan pcncarian dana  untuk
kebutuhan yayasan.

Membantu wakil Ketua dalam bidang
pendanaan dan pengaWasan yang ada
kaitannya dengan:

1) Pe]aksanaan pendidikan

2) Da’wzh

3) gosial

4) Kesejahteraaﬂ pcgaWai

Mengelola dan mendayagunakan harta wakaf

itk a3



d.

Pembantu

Nomor 1 & 2. a.

57

Mclnl)llill la ‘
aporan et |
p ri IIL[lcln[}L’lln&lil\\’ilhilll

keuangan setiap kegiatan pada poin (b) da
n

(c).

Membantu {ugas-tugas dari:

1) Ketud
2) Sckretaris

3) Bcndahura

g lain yang dibebankan.’

Tugas-tugd

b.
Nomor 3 & 4. & Membantu (uga-tugas dari:
1) wakil Ketu2
2) wakil Sekrctaris
3) Bendahara
Nomor 3 6 & 7:8 Mcmbantu tugas pengurus yayasan dalam
pidans engadaan sarand pangunan serta
saran? dan prasarana pendidikan dan
(kD cumen si Pondok pesantren Al Hikmah).
0
. Ihkmalh
D. Axktifitas Pundok ’95”“““' Al : .
Al Hikmah menamPU"g santri-santri dart
gantf _
l)ond()l'f- P mauPU“ juar Jawa. Karena 1tu Pondok
i J wa
berbagal daerol b 4 k yjatan-ke sjatan selai
I nggara 22 14 selain
e
ah y
Pesantrer Al e ‘ _kegid 1 itu berup?
n for a Keg’lam
a
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1. Pengajian weton/sorOgan/bandungan yang diikuti oleh semu
a

santri dan penduduk sekitar.

berkala maupun mingguan untuk umum.

en liburan untuk menampung siswa

t2

Pengajian baik
ren kilat atau pesantr

ang sedang libur.

3. Pesant

atau mahasiswa luar y
r*an untuk santri P

dan mubalighoh

utra atau putri.

4. Tahfidzul Qu
ke daerah-daerah yang

5. Pengiriman mubaligh

membutuhkan.
r negeri untuk studi ke Timur Tengah

sesual
ursus yang meliputi:

7. Unit-unit kctcrampila“ dan k

a. Pertukangaﬂ
b. Perikanan

C. Mengetik

i (Lembaga Bahasa)

e. Komputer
747 s
¢ Bahasa Ara dan pahasd Ingg’!
nika
Bengke! otomotif dan elektro
g eng o segald aktifitas tersebut Pondok
nyeleﬂgg )
Dalam P ) Jidukun oleh staf atau tenasd pengajar yang
Pesantren Al Hikma oy alam mendidik para santri dan
emban™
merupakan tenaga P am padﬂ masya_rakat pesantrcn atau
Isl2
ma
!Tlengembaﬂgk"‘m Ag?
mny?
Kat luas P? a

masyara
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2581 o arl
51 orang darl berbagai disiplin i
- mu

S ~ . . .
taf asatidz berjumlah

yang m
erupa ‘ esi '
pakan tenagd pmics;onal di bidangnya masi
sing-masi
yang be o
) crase ' 1 ‘
al dari berbagal pesantren dan perguruan tinggi baik
aik dari
dalam )
maupun uar neger buk:
: _ bukan ada  lenagd ‘
i apa pengagr i
Wi A ‘]]]U‘
rupakan gtusan dari Universitas Al

Mesir yans me

berkebangsaan
kh Abdul Mun’if.

Azh: -
zhar Mesir, yaitu! Asysy€

pondok Pesantren Al Hikmah).

(Dokumentasi

a dan prasana
erupakan hal

Keadaan Saran
yang sangat penting dalam

prasarana m
| mungkin untuk

Sarana dan
kan gemaksima

sehingg? diusah?
knya.

pondok pesantren
g sebaik-bai

a pondok pesantre

yang bersumber

ng ad n Al Hikmah

dan prasarand

berusaha untuk lﬂelcngkapi carand
dari:
I. Dari SPP
2. Hasil tanah wakaf
3. Subsidi pemerinta
4. Sumbangd” tak erdug?
5. gumber 12l yans tida bertentangan dengan ajaran Agama dan
umber 12l
kt. 2000)-
pemerintal (H Adib Masruhan,éo )
' ondo santre” Al Hikmab sampai sekarang
Seja berdinnya ‘
) . garand dan prasarana, 4i antaranya adalah
ini telah memilik] perd gal

sebagal perikut:
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Dua buah Masjid Jami
D .. e
ua buah masjid yang dimiliki oleh Pondok Pesantren Al Hik
ikmah

g berlantai dua, yaitu:

ini masing-masin
etak di Komplek Putra. Masjid

a. Masjid Jami’ Al Hikmah terl

ini berukuran 20 x 30 m.

b. Masjid Anur
omplek Putri dengan ukuran 30 x 30

Masjid ini rerletak di K

m.

Musholla 3 (tiga) buah
mar dan putri 105 kamar.

antri putréd 85 ka

3. Asramas
4 Asrama PTQ (Perguruaht Takbasus Qur’an) putra 30 kamar.
5. Asrama PTQ putri 30 kamar
6. Aula (Auditorivm) scbanyak 4 bu?
7. Laboratorium 2 unit
8. Perpustakaan 2 unit
9. Bengkel otomotif nclektromka masing-m masing 2 (dua) unit.
10. Ruang belaj2f ng terdiri dar? |
2. Komplek putra, ™ liput! 64 ruang perinciannya adalah
sebagal perik
D SLTP 9 Jokal
2y MTs 12 Joka!
3) MA 10 jokal
4) MMAIOw“I




SMEA 9

M 14

b. Komplek putri,

Ol

lokal

lokal

meliputi 76 Tuan
g. Perinciann
ya adalah

sebagai berikut:

1) TK

2) MI

3) MTs

4) MA

5) Muallimat
6) SMU

7y Perguruan

g) MAK

Itulah beberapd

P
ondok Pesantren

Pesantren Al P

Ad: L
dapun permczanny’d

- Santri putra P¢

- Santri putr!

Para santr terse

pulau Jawa maupu?

(Dokumentasi pond?

Takhos

Al H

h santri

ikmah
adal:,lh s

rj gmlah =

beduﬂﬂahzélz

g lokal
1okal

|okal
[okal
jokal

12 lokal

us Qiro’tul Kutub

11 lokal

9 jokal
g dimiliki olch

ari garand dan prasarana yan
ikmah Dokumentasi pondok Pesantren Al Hikmah)
ang mcnempati asrama Pondok

,santri y
4.926 b

aik putra maupun putri

berjumlah
cbugai perikut:

2314 grang
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perkembangan Pondok

yang ada di Desa Benda, Kecamatan Sirampog,

ak berdirinya sampai sekarang.
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BAB 1Y

ANALISIS DATA

PONDOK PESANTREN AL TTKMAIL
K AT DESA BENDA KEC. SIRAMPOG.

BENTENG MORAL MASYARA
Akhlak yang mulia (akhluk karimah} adalah ahklak yang terbina
{ agama. Agama
ena itu norma tersebut melingkupi

[slam sangat menjunjung tinggi

dari dasar-dasar motivas
akhlak ini; kar

2ik secara vertikal dalam hubungannya

nilaj-nilaj etika berupd

berbagai perikehidupan manusia D
antard manuia beserta makhluk hidup

yang diterapkan dalam Pondok

dengan Allah atat
lamnya Akhlak yans de
ba’ tujuan

gdinarapkan Y
mengemban d

Pesantren Al Hikmah seba
leh pPondok Pesantren Al

ang
irinya, seperti

Manusia bermoral

anusia
. kepada masyarakat schingga dapat

ya manusia paripu

Hikmah adalah ™
rna, baik

! ) .
Memberikan sul!
alam masyarakal

Memberikan sumbéll’lis’sihn
itu Pondok

dalam kehidupan pOl"dOk

seki
ekitarnya. Dalam

Pesaniren Al 1—1i1<mah m
t di anté

Meningkatkan moral

ak“ﬁlas Pondok I’esantrel’l
pcndudul« sekitar,

shubuh vang

A ..
. Pengajian
pengaild”

Kegitan inin
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ak i }
d]

M '

asjid Jami Al Hikmah.

giatan ini adalah untuk pembi
inaan

Maksud diadakanny? ke
ar bisa terbina hubungan yang harm
onis

mental, selain itu juga ag
dalam majlis ta’lim.
Pengajian Sclasahan
ini dilak
anya tidak han
yarakat di sekitar

ganakan khusus untuk masyarakat d
esa.

Pcngajian
ya masyarakat Desa Benda saja

d ,

alam kegiatan ini bias
tapi i

p1 kﬂdang-kadangjuga dari mas Desa Benda

hmi antar rumah

Pengajian Reboan
m bentuk silatura

akukan dala
. dalam jangk
adz atau kyal pemimpi

a waktu seminggu sekali

anggota jama
da

n biasany? dipimpi n majlis

a gilatur a ada penyampaian

a akhll’ acar
ya. Jalina

,ama dar’ ngasul”
memuptK semar

n melalui silaturrahmi ini

tersebut. Pad
gat kebersamaan
-

at menim
pertujua? sama, sehinggd segala
dan ditanggung bersama. Dampak

i da pat lang

berni
1at,
sung dirasakan oleh

n dapﬂt
ilaturrahl‘“
n demikian masyar

jahnan
ya arakat sekital pengd

jama'ah dan mas
em

kan keberhas']an

sesuatunya K2
akat dapat

positif dart

merasa

sama.
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I)(: Te -y
ngajian Khusus [bu-lbu
Kegiatan ini di
d ini dilaksanakan setiap harl Senin sert
an dipusatk: ' 1 B
an di masjid An-Nur yang terletak di K N
omplek Pond
ok

Putri, Pcnga v i
jian 1ni diisi dengan pembacaan Surat Yasin dil
ilanjutkan
g kemudian diakhiri d
engan penyampai
paian

deng:
gan tahlilan, Yyans

cer
amah keagamaan.

Bakti Sosial
pa kerja gorong royong antara pa
ra

santri de |
ngan la jsan M
C . ,iatan ini adalah berupa

ling,kungaﬂ,

an-selokan, tepi-tepi jalan

: ;
nembersihkan

lingkungan masj!
n kesadaran akan

Maksud K€&
tau kesehat

menjagd kebersihaﬂ

leh ajaran lslam.

pentingnya

sangatlah dianjurka’
n secara berkala

a dilaksanaka

PHBI
ini piasany
alnya, Isra Mi’raj

ar Jslam mis

vaitu setiap datans

Nuzulul Qur’an:

Kitab Kuning
a d ijaksanakd

n setiap bulan Ramadhan

Pasaran
santri saja tapi siapa

Kegiatah inl
. idak

ari K€ egiatd”
atas Pondok

Peserta d
ikuti
tersebut di

saja yang berminat
. 31,kegiaa
Di ' -
pendidikan yang

b o
Pesantren
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seimba sy T :
mkh]bd_ng antara kebutuhan dunia dan akhirat, kebutuhan jasmani dan
ani. Usaha konkrit yang dilakukan untuk meningkatkan moral
masyarakat antara lain memberikan kegiatan keagamaan yang
terangkum dalam program pondok Pesantren Al Hikmah.
Program tersebut merupakan satu kesatuan yang terpadu dan
stem pendidikan di Pondok Pesantren Al Hikmah.
nusia yang bermora

ktifitas pondok. Juga

menyatu dalam si
|, Pondok Pesantren

Dalam mewujudkan ma
Al Hikmah tidak hany?d mcrealisasikan melalui a
melalui sarana dan prasarana yang merupakan hal yang sangat penting
ga diusahakan semaksimal mungkin

antren gehing
ngan sebaik-baiknya. Adapun

dok de

untuk menciptakan situasi PO"
pat dibagl menjadi 2 (dua) yaitu:

dalam pondok P€>

n pasarana
pondek pesantren sebagal

sarana da
ngan pagian

e

. Pertama yang perkenaa® :
- santfi dan santriwati serta para ustadz. Yang
wahana mereka

g belajar pa
a santri

dengan

ajan
sebagal
pangkan bakat dan minat, juga

berkenaan
memimpin maupun

berkreatifitas
gung jaw

ditanamkaﬂ

dipimpin. rasd
Fasilitas
a volly

gert

tik manllﬁ ]
yarakatan seperti LKMD

kaki, bol

memberikan
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Saran:
arana dan prasarand tersebut mesupakan tujuan umum d
m i

n, dalam mewujudkannya melaiui gotong-royong

pondok pesantre
a
ntara pondok dan masyarakat.

akan mcnyangkut
ri keseluruhan sebagai pelengkap

seluruh syariat Islam dan

Pendidikan moral

ikhsan adalah salah satu bagian da

iman dan Islamnya seseorang.
ren Al Hikmah yang perdiri di tengah-tengah

ukan 3 (tiga
tabligh untuk penyebaran ilmu

Pondok pPesant

saya nemad ) unsur penting seperti:

masyarakat beru

masyarakatan dalam

ibadah untuk
n kegiatanl ke

dan amal untuk mcwujudka
kehidupan sehari-hari. Tujuan pondok pesantren Al Hikmah dalam
mendidik masyarakat adalab sebagdl perikut
1. Memberikan pimbinga” gnyuluhal agama sebagal jandasan
pemngkatan m ral ma yarak ¢ sekitarny
2 Mewujudkan ajaran Isla melalut pendndnkan pondok  yang
diberikan gepadd asyarakat B
3 Mencari Keb hagiad dunid akherat dengan meninjau efek yang
ditimbulkan
,am3 [slam mcngan_lurkan kepada umatnya
Pade dasar™ ” gmalkan ajaran-ajarannya kepada
untuk melaksanaka serts ™
sesama manusia- antre Al Hikmah yang berupd pengajian
Aktifitas pondok pe in nunikasi YanE erat antara santri
- o i dengan kyai dimana kyai
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no

kali bidang keagama

dan santri m
an saja tetapi juga

K . -

yai tidak hanya membe

ilmu pengetahuan umum d
an

membekali

bekali santri-santri bidang
teknologi.

pPondok Pesa '
atren Al Hikmah jernyata dal
am perkemban
ganya
alam rangka

bidang pendidikan d

nbaharuan di

t. r
lddk lUpU[ dali pcl
uin yang pada dasalnya

g pembang

berpartisipasi U
.~ dan mewujudkan ajaran lslam

menekankan
a akherat.

penjelasan

n Al Hikmah mam

L
intuk kebahagiaal duni
di atas maka dapat dilihat

enjelasan-
pu memainkan

K pesantré

n dapat dibedakan menjadi 2 (dua)

a pondo

bahwa ternyatl
dimaink?

peranya. Peran yang

bentuk, yaitu:
A. Peran ke dalam

g. Peran ke lual

eran ulama merupakan

6saﬂtren
p cocok atau gesuat dengan

Tug'&ls P
li dan teta
seperti sabda Nabi

ri betul tugas ini

- ahrnenyada

peiptakan kade

r-kader
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andal atau berkualitas, pesantren ini membekali
1

antrinya dengan berbagai macam ilmu, diantaranya:

para s

a) Ilmu-ilmu Sya’iyah, Tafsir, Hadits, Figh, Tauhid, dan
lain-lainnya.

by lmu-ilmy yang membuat kemampuan berfikir kritis dan
berwawasan luas, sepcrti Ilmu Mantiq, Ushul Figh,
Quwa‘idul Figh, dan jain scbagainya-

¢) [[mu-ilmu yang persifat empiris, seperti: Tarikh Islam,
Sejarah Umum, HImY Kcmasyarakatan dan lain-lain.

d)y Juga diberi dengan perbagai jatihan kemasyarakatan,
sepcrti : pidato, personal approach, latihan diskusi, latihan
bcrorganisasi dan sebagainy®

y Mmu ilmu pembinﬂﬂn bud! kacrti ke-Islaman seperti:
e mu-
I Akhlak [lmu TasaWuf, Thariqat dan sebagainya.
[Imu ’
n lingkungan. Bekal ini untuk
oy tentant wawasa
f Jug? im ' N
pcnyesualan diri  terhadap
kcmampuan
membel L
angan jats dirl yang telah ditempa
[ingkuns?” tanp keh! P
4i pondo¥ Pesa””en'
4 pekal geperti itu, ternyata Pondok
pah mampy menelurkan alumnus-alumnus
Hik
pesantr¢ A e ot asalnya ternyata mampu
emba!’
a
yang ketik Ka agama di daerahnya.
elekﬂ"Pem v
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embaga Pengembangan [imu

lembaga

q. Hal im disadari betul oleh

2. Scbagai L
pengembangan  ilmu

Pesantrent sebagal

Jususnya ilmu agam

pengetahuan, ki
banyak petunjuk-petunjuk yang

pondok pesantren dan
n'lel'nerimahkan untuk pengembangan ilmu Pengetahuan -
ini,

antara law:
an memberi fungsi yang

ghormati akal d

a) Islam sangat mer

terhormaL
gntut ilme.

atnya gntuk men

ajibkan um
harus tetap dipelajari walupun

b) Islam mew
pahwa ilmu

' 111enyat3ka“
Chind

n bahwa b
gr dan masi

geri
glajar ity diprogramkan dari

datang dari ne€

nganjurka
h banyak lagi yang

d) Nabi m€
puaian sampal liang kub
i pondok pesantren Al Hikmah

lainnya-
g ada untuk menyalurkan

sosisi 5P i i

ikmah menyadari

-an Ke Luar
»wah
i [,embaga a’W? .
o dok Pesantren | Hikmah berusaha

pagal tran

gformator, motivaior




n

Sebagai transfor
mator maksudnya, P
, Pondok Pes
antren

ampu mentransformasikan nilai-nilai a
gama

Al Hikmah m
yarakat Desa Benda khususnya

tengah-ten gah mas

[slam ke
ya secara bijaksna. Hal i

asyarakat sekitarn ni dilak
akukan

ah Islam banyak se

an santri mampu menggalinya

dan m
kali terdapat mutiara-

karena dalam sejar
pabila ulama d

an materl pembangunan menuju masa

mutiara yang 8
bisa menjadi pcngarah d

depan yang
jvator dan inovator maksudnya ulama dan

ri motivasi dan rangsangan agar

ercipta masyarakat yans berkualitas.

an Masyarakat

ak di tengah-tengah

. gehingg? t
gebagai L€ aga Pengembang
antren Al Hikmah terlet

mungkin ~sama dengan

Pondok Pes
edesaal

masyarak at
esantrcﬂ P

dan Nt
ada umumnysa.
) teng;;1}1-t.:3ngr:1h masyarakat inilah
Pesantrcn asi yang
« ter atas ada masalah-masalah agama

i, sosial dan

u menyediakan bahan

pudayd
dan masyarakat desa

ntren (termasuk

parﬂ r
i scbuah pesa
ediakan bengkel dan
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di
manfaatkan oleh masyarak
at

peralatan, yang dapat

sekitarnya.

2

pondok Pesantren Al Hikmah Benda juga m
engadakan

J hlt,

kete ]
rampifan pertukangar, keterampilan  pemelih
eliharaa
kesehatan, dan Jain-lai n
] ain-lain sebagain ]
ya. Dimana kegi
egiatan-
pembangunan dan

atan Ity diadakan dalam rangka untuk

yarakat- Oleh k
n dan penyiaran agama, juga

kegi
arena itu pesantren selain

pengembangan mas

jembag@ Pc“didika

sebagal
teknologi pedesaan, tempat

pusat informasi

merupakan
kat dan juga sebagai pusat

balai musy

kungaﬂ.
kehadiran Pon

h denganl
ngah masyarakat banyak membawa

awarah masyara

latihan,

dok Pesantren Al

pemban

Begitllla

Hikmah, ¢ tengah™'®

al dan kesejahteraan masyarakat

mnya.
., terny2td pondok Pesantren Al

maupun tidak langsung mampu

susnya masyarakat

yang I[slami. Hal ini dapat

dalam kehidupan
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Persaudaraan
Dalam Al Qur’an Surat Al Hujaraat ayat 10, Allah
berfirman:

7 - h; ,f c\j

va/uy

Artinya ’
~gesungguhnyd orang-orang mu’min a
_7(Depaé RI, 1978 846).

Konsep pcrsaudaraan yang d

dipahami

atas, ternyatd
4 ak di
sehingg? kehidupa? yang tamp
audaraan,
' 7 penuh pers
kehidupan ya
long antu-mcmbantu, sokong-
meno .
|ainnyad-
P rsamaan |
u‘araat Ayad
Dalam qurat Al HW
.4 “ PP |
g e /.‘.l 7 J" _')y
T o .,/ ) ) P
g 2 %
J,J_ﬁ.,f} 1{‘)?/:’&/)/” ‘pi?)')
< 7 ..lJ _'/:G / . 'l J
CLT e J,}J »)y
-
ya
Artiny | ungguhany p
. scoran a—bﬂng un g hnya
dar! berbanﬁ*iscnge"a] Se Sd SSI P an

mu
ka keﬂ?l di antara

betul oleh masyaraka

dalah bersaudéra

isebutkan dalam ayat di

t Benda,

dalamnya adalah

saling tolong-

menyokong dan

ialah orang yang
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u. Sesungguhnya Allah

rtakwa di antara kam
(Depag RI, 1978:

paling be
getahui lagi Maha Mengenal”

Maha Men
847).

Dalam konsep seperti inipun, anggota masyarakat

pandangan yang sama. Mereka

Benda mempunyai

angan bahwa tidak ada perbedaan di

mempunyal pand

Allah semua sama kecuali tingkat ketakwaannya

hadapan

pada Allah. Hal ini bisa tergambar jelas pada pergaulan

sehari-hari, ereka tidak membedakan antara yang kaya
n seperti inilah yang menjadikan

n. pandang?

dan miski
gota masyarakat Benda

pergaulan di

g dimaksud adalah toleransi

yang menghargai

. yaitu suatt
dan pcrbuatan orang lain, meskipun

. ian dan perbuatan orang lain itu

segolongan umat

ka g
ntard menyuruh kepada yang
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dari yang munkar .7 (Depag RI

ma’ruf dan mencegah

1978: 93).

tang amar ma’ruf nahi munkar ini pun

Konsep ten
betul-betul dipahami oleh lapisan masyarakat Benda.
Dalam prakteknyd amar  ma’ruf pahi munkar ini
da’wah atau ustadz atau kyai,

n oleh paréd juru

dilaksanaka
paham betul tentang

ajaran Islam.

yaitu orang-orans yans

5 Musyawarah
at 38, Allah berf"rman

b’)gﬂf;y-; JJJ_/[I

nerima (mematuhi)

sedang urusan
ntara mercka

4 me
n shalat,
usyawarah a

Artinyd -
g yau

Benda baik para pemimpin

informal, kalau sudah

n atau kepentingan

senantiasa

magyarakat De
D" (T "ﬂ]l\ld
engan de! mbckal

Hikmah Benda
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nu umum. Yang pada akhirnya para santri

para santri dengan ilmu-il

isa memahami

tersebut di :
¢ diharapkan D! guasai sefta mengamalkan

men

mu agama maupun jimu-ilmu yang

ilmu-ilmu yang di
Selain itu para santri

dimiliki baik ilmu agama maupun ilmu umum.
akat untuk menyelesaikan

kan mampt membantt masyar

ihadapi, seperti memberantas

juga diharap
problem-problem sosial Y& d

kebodohan.
Di samping itu ternyatd pondok Pesantren Al Hikmah melalui
gubah keadaan

an keagam

agh mampt men

aannyas
g tadinya terbelakang

asyarakat yan
yarakat yang M

m kehidupan sehari-

kegiatan-kcgiat
masyarakat Desa genda
i mas aju dan sarat

dalam bidang keagamaan,

dengan nilai-nilai keﬂgﬂmaan

pancar dala
al yang cudah dijelaskan

hari. Hal int bi
pPesantren Al Hikmah

seperti d atas.
 peberap? " al keb®"
: jak, 18 tela

terbentuklah

h mampu menyumbangkan

masyarakat Desa

baik secar
ada umumnya, menjadi

peranny@ yang be
yarakat yang

Benda khususﬂy
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BABYV

PENUTUP

Kesimpulan
penulis kumpulkan dan

ata yang berhasil

Berdasarkan data-d
pembahasan-pembahasan pada bab-bab

sebagaimand

dianalisa
sebagal berikut.

pat disimpulkan

naka hasiiny?d da
Al Hikmah terhadap

terdahulu
k pesantren peningkatan

1. Sumbangan pondo
ajian baik yang berkala

akat melalul pengajian-peng

moral masyarl

mingguaf-
baga pendidikan agama

maupun
h sebagai jem

Pondok pesantren
eningkatan moral dan etika

I~2

mempunyai

masyarakal, bai
ung maksudh ‘
secara tidak langsung

langs
n Al Hikmah

jdupan masyarakat sekitarnya.

maka tidak[ah perlebihan

kat Desa

moral masyara

nulis m

1. Perlu adany?
giram
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meninekatkan K l '
pke ualitas  kehidupan b
eragama dan i
sosial

kemasyarakatan.
hasilan dalam meningkatkan moral
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